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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pada era globalisasi ini, sektor perkapalan dan logistik menjadi salah satu 

sektor yang memiliki peranan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. Pelabuhan sebagai prasarana transportasi yang mendukung 

kelancaran sistem transportasi laut yang memiliki fungsi erat kaitannya dengan 

faktor-faktor sosial dan ekonomi. Secara ekonomi, pelabuhan berfungsi sebagai 

salah satu penggerak roda perekonomian karena menjadi fasilitas yang 

memudahkan distribusi hasil-hasil produksi sedangkan secara sosial, pelabuhan 

menjadi fasilitas publik dimana di dalamnya berlangsung interaksi antar pengguna 

(masyarakat) termasuk interaksi yang terjadi karena aktivitas perekonomian. 

Secara lebih luas, pelabuhan merupakan titik simpul pusat hubungan (central) dari 

suatu daerah pendukung (hinterland) dan penghubung dengan daerah di luarnya. 

Sebagai negara kepulauan, pelabuhan memiliki arti penting bagi Indonesia karena 

mendukung kelangsungan sistem transportasi laut yang merupakan sistem 

transportasi paling besar di Indonesia. Peran pelabuhan sangat penting bagi 

perkembangan sosial dan ekonomi suatu daerah mengingat pelabuhan merupakan 

pusat segala kegiatan pelayanan pelayaran yang meliputi pelayanan terhadap 

kapal dan muatannya (penumpang, barang, dan hewan).  

PT Pelabuhan Tanjung Priok (PTP multipurpose) adalah salah satu anak 

perusahaan dari PT Pelindo Multi Terminal (Persero) yang merupakan salah satu 

subholding PT Pelabuhan Indonesia (Persero). PT Pelabuhan Tanjung Priok (PTP 

Non petikemas) merupakan operator terminal multipurpose pertama di Indonesia 

dan berpengalaman dalam menangani kegiatan bongkar muat kargo curah cair, 

curah kering, general cargo dan lain-lain.
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PTP Non petikemas telah beroperasi di 11 cabang Pelabuhan yang tersebar di 

seluruh wilayah strategis Indonesia yaitu Cabang Pelabuhan Tanjung Priok, 

Banten, Cirebon, Panjang – Lampung, Bengkulu, Palembang, Jambi, Teluk Bayur 

– Padang, Tanjung Pandan dan Pontianak. 

PTP Non petikemas didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perusahaan Nomor 27 

tanggal 10 Juli 2013 yang dibuat dihadapan Nur Muhammad Dipo Nusantara Pua 

Upa, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta yang telah mendapat pengesahan dari 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan 

Keputusan Nomor AHU.42024.AH.01.01. 

Tahun 2013 tanggal 01 Agustus 2013, sebagaimana telah diubah dengan Akta 

Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan  No. 76 tanggal 14 Maret 2014 yang 

dibuat dihadapan Nur Muhammad Dipo Nusantara Pua Upa, S.H., M.Kn., Notaris 

di Jakarta yang telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia No. AHU-13799.AH.01.02. Tahun 2014 tanggal 17 

April 2014, dan telah beberapa kali diubah terakhir dengan Akta nomor 5 tanggal 

15 Januari 2020 yang dibuat di hadapan Julia Fitri Yani S.H., Notaris Pengganti 

dari Nur Muhammad Dipo Nusantara Pua Upa, S.H., dari M.Kn Notaris di Jakarta. 

PTP Non petikemas adalah salah satu anak perusahaan dari PT Pelindo Multi 

Terminal (Persero) yang merupakan salah satu subholding PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) dengan kepemilikan saham sebesar 99% dan PT Pelabuhan 

Investama Indonesia sebesar 1%. 

Pelabuhan Tanjung Priok terletak di Pantai Utara Pulau Jawa tepatnya di Teluk 

Jakarta Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Berdasarkan jenis cargo yang dilayani 

oleh PTP Multipurpose Cabang Tanjung Priok sangat beraneka ragam, terdiri dari 

kargo multipurpose yang meliputi antara lain bahan hasil tambang, barang-barang 

strategis (sembako, dll), curah cair baik bbm maupun non bbm serta cargo lainnya. 

Fasilitas yang dimiliki oleh PTP Multipurpose Cabang Tanjung Priok, 

diantaranya, Dermaga (3.319,7m), Gudang (26.1919,00 m2), lapangan 

(283.342,12 m2), Cranes 13 unit.  
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Dalam melakukan pelayanan jasa kepelabuhan sesuai Undang-undang Nomor 17 

Tahun 2008 tentang Pelayaran, PTP Multipurpose memaksimalkan kemampuan, 

peluang dan market yang tersedia untuk menjalankan bidang usaha terkait 

penyediaan dan pelayanan jasa kepelabuhanan.  

Layanan Perusahaan yang diberikan kepada para pelanggan, yaitu: 

1. Jasa Stevedoring, kegiatan membongkar barang dari kapal ke dermaga/ 

tongkang/ truk atau memuat barang dari dermaga/ tongkang / truk ke dalam 

kapal 

2. Jasa Cargodoring, kegiatan memindahkan barang dari dermaga ke gudang/ 

lapangan penumpukan, selanjutnya menyusun di gudang/ lapangan atau 

sebaliknya. 

3. Gudang penumpukan, suatu bangunan atau tempat tertutup yang digunakan 

untuk menyimpan barang-barang yang berasal dari kapal atau yang akan 

dimuat ke kapal. 

4. Receiving/ delivery, kegiatan memindahkan barang dari timbunan/ tempat 

penumpukan di gudang/ lapangan penumpukan dan menyerahkan sampai 

tersusun di atas kendaraan di pintu gudang/ lapangan penumpukan atau 

sebaliknya. 

5. Lapangan dan penumpukan, sebuah lahan terbuka di dalam area terminal 

yang digunakan untuk menempatkan atau barang yang disusun secara 

berencana baik barang yang akan dimuat ke kapal ataupun barang setelah 

dibongkar dari kapal. 

6. Pelayananan lainnya, penyewaan alat-alat pelabuhan dan penyediaan 

dan/atau pelayanan konsolidasi barang. 

Pelabuhan Tanjung Priok, sebagai gerbang utama maritim Indonesia, 

memainkan peran sentral dalam distribusi komoditas unggulan negara, salah 

satunya minyak kelapa sawit. Letak geografisnya yang strategis, didukung oleh 

infrastruktur yang memadai, menjadikan PT Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta 

sebagai pelabuhan utama dalam distribusi Crude Palm Oil (CPO). Kapal 

tongkang dengan kapasitas angkut yang fleksibel dan biaya operasional yang 
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efisien, menjadi moda transportasi utama yang menghubungkan daerah-daerah 

penghasil Crude Palm Oil (CPO) di sumatera dan Kalimantan. Pelabuhan tanjung 

priok yang mengangkut Crude Palm Oil (CPO) dari berbagai daerah akan 

berlabuh di Pelabuhan Tanjung Priok untuk kemudian dilakukan proses bongkar 

dan selanjutnya distribusikan ke berbagai tujuan, baik untuk konsumsi domestik 

maupun ekspor. Efisiensi dalam proses bongkar Crude Palm Oil (CPO) di PT 

Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta terkendala oleh beberapa faktor diantaranya 

kurangnya kesiapan dalam perencanaan dan pelaksanaan, kualitas sumber daya 

manusia yang rendah, serta kerusakan peralatan secara berkala telah 

menyebabkan penurunan produktivitas dan peningkatan biaya operasional, hal ini 

dapat berdampak pada daya saing Indonesia dalam perdagangan Crude Palm Oil 

(CPO) di pasar global. 

Dari beberapa masalah yang sudah disebutkan, maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji dan mengemukakan dalam bentuk skripsi yang berjudul  

“ANALISIS KINERJA PELAYANAN BONGKAR MUAT CURAH CAIR 

KOMODITI CRUDE PALM OIL (CPO) PT PELABUHAN TANJUNG 

PRIOK JAKARTA” 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas penulis 

mengidentifikasi masalah, yaitu pada: 

1. Kurangnya kesiapan pada saat proses kegiatan pelayanan bongkar Crude 

Palm Oil (CPO) di PT Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta. 

2. Kualitas Sumber Daya Manusia yang rendah dan kurang disiplin dalam 

melaksanakan proses kegiatan pelayanan bongkar Crude Palm Oil (CPO) di 

PT Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta. 

3. Kerusakan peralatan pada proses kegiatan bongkar Crude Palm Oil (CPO) di 

PT Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta. 
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C. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas dapat diketahui 

luasnya pembahasan yang dibahas. Maka penulis hanya berfokus pada: 

1. Membahas Kurangnya kesiapan pada saat proses bongkar Crude Palm Oil 

(CPO) yang dilakukan di PT Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta. 

2. Membahas kerusakan peralatan pada proses kegiatan bongkar Crude Palm Oil 

(CPO) di PT Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

1. Mengapa proses kegiatan pelayanan bongkar Crude Palm Oil (CPO) di PT 

Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta tidak berjalan dengan baik? 

2. Apa yang menyebabkan terjadinya kerusakan pada peralatan saat proses 

bongkar Crude Palm Oil (CPO) di PT Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta?  

 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui proses sebelum dan saat kegiatan pelayanan bongkar 

Crude Palm Oil (CPO) di PT Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta. 

b. Untuk mengetahui kerusakan peralatan pada proses kegiatan bongkar 

Crude Palm Oil (CPO) di PT Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi peneliti 

Diharapkan menjadi ajang keinginan dapat memperluas dan membantu 

memanfaatkan pengetahuan, khususnya dalam bidang kepelabuhanan 

sebagai salah satu tujuan untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan, ilmu 

yang didapatkan penulis dalam menjalankan mengikuti di program D-IV 

Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan (KALK) di Sekolah 

Tinggi Ilmu Pelayaran Jakarta. 
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b. Bagi perusahaan  

Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan dasar pertimbangan untuk 

memperbaiki sistem kinerja pelayanan perusahaan demi kemajuan 

perusahaan baik di masa sekarang maupun di masa yang akan datang. 

c. Bagi Institusi  

Diharapkan dapat digunakan sebagai wawasan ilmu pengetahuan bagi para 

taruna dan taruni guna mengetahui lebih dalam tentang kinerja operasional 

terhadap efisiensi pelayanan bongkar curah cair Crude Palm Oil (CPO) di 

PT Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta serta sebagai bahan referensi bacaan 

bagi para taruna dan taruni di Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran Jakarta, 

khususnya pada program studi D-IV Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan 

Kepelabuhanan (KALK). 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI  

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman isi materi yang akan dibahas, 

penulis mencoba membuat sistematika penulisan yang akan disajikan yaitu dalam 

bab yang satu dengan bab yang lainnya memiliki keterkaitan atau saling 

berhubungan. Adapun tindakan dari bab sebagai berikut: 

BAB I              PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan.  

BAB II   LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini mengemukakan tinjauan pustaka mengenai 

ilmu pengetahuan yang terdapat dalam kepustakaan, 

pengertian dari hal-hal yang berkaitan dengan 

permasalahan serta kerangka pemikiran yang menjelaskan 

secara teoritis mengenai keterkaitan antara variabel yang 

diteliti dalam mengemukakan jawaban sementara atau 
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kesimpulan sementara yang diperoleh penulis mengenai 

pokok permasalahan yang diteliti. 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang waktu dan 

tempat penelitian, metode pendekatan dan teknik 

pengumpulan data, sumber data, subjek penelitian, serta 

teknik analisis data. 

BAB IV             ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis memaparkan deskripsi data yaitu 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan 

yang dipilih oleh penulis, analisis data yang berkaitan 

dengan permasalahan yang dibahas lebih lanjut. Sehingga 

dapat ditemukan penyebab timbulnya permasalahan. Selain 

itu penulis juga mengemukakan alternatif pemecahan 

masalah serta melakukan evaluasi terhadap pemecahan 

masalah tersebut sehingga mendapatkan hasil yang optimal. 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan yang 

merupakan pernyataan singkat berdasarkan hasil analisis 

data sehubungan dengan masalah penelitian. Dan juga 

berisi saran yang merupakan pernyataan singkat 

berdasarkan hasil pembahasan sehubungan dengan 

masalah penelitian yang merupakan masukan untuk 

perbaikan yang akan dicapai. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. TEORI 

Dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini, penulis mencari informasi dan teori 

secara tertulis maupun teori. Adapun informasi dan teori dari hasil-hasil penelitian 

yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Sumber dalam 

penyusunan skripsi ini diperoleh melalui buku, jurnal, undang-undang (UU), 

ataupun pendapat dan teori dari para ahli yang memiliki hubungan dengan pokok 

pembahasan dan permasalahan yang sedang diteliti. Skripsi ini berjudul 

“ANALISIS KINERJA PELAYANAN BONGKAR MUAT CURAH CAIR 

KOMODITI CRUDE PALM OIL (CPO) PT PELABUHAN TANJUNG 

PRIOK JAKARTA” 

1. Analisis  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) analisis adalah usaha 

penguraian suatu pokok masalah bahasan yang bertujuan untuk menjelaskan 

secara rinci dan terfokus sesuai dengan tujuan awal pencarian awal masalah. 

Hal ini diperlukan untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman 

arti keseluruhan. (Arti Kata Analisis - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Online, n.d.)  

Menurut Syahidin (2022) Analisis adalah suatu rangkaian kegiatan, aktivitas, 

dan proses yang saling terkait dan dilakukan secara bersinergi untuk 

mengidentifikasi, memahami, dan menyelesaikan masalah atau memecah 

komponen suatu subjek menjadi rincian yang lebih terperinci. Dalam proses 

analisis, informasi atau data diurai menjadi bagian-bagian kecil untuk 

memperoleh wawasan yang lebih mendalam. Setelah itu, hasil analisis 
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tersebut digabungkan kembali dan dievaluasi secara menyeluruh, sehingga 

memungkinkan penarikan kesimpulan atau pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai suatu topik atau situasi. Dengan demikian, analisis 

melibatkan pemecahan masalah dan pemahaman yang lebih mendalam 

melalui langkah-langkah sistematis dan terorganisir. Sedangkan menurut Di 

Wang et al., (2020) analisis memiliki peranan penting dalam berbagai disiplin 

ilmu, termasuk ilmu komputer, kedokteran, dan bisnis. Proses ini mencakup 

pemeriksaan dan evaluasi data atau informasi secara sistematis guna 

menghasilkan pemahaman yang signifikan dan mendukung pengambilan 

keputusan yang berbasis informasi.  

Dari ketiga teori diatas, dapat penulis simpulkan bahwa analisis merupakan 

suatu proses yang melibatkan pemecahan suatu subjek menjadi bagian-bagian 

yang lebih kecil, diikuti dengan pemeriksaan mendalam terhadap setiap 

bagian dan hubungannya. Tujuan utama dari analisis adalah memperoleh 

pemahaman yang akurat mengenai makna keseluruhan dari suatu hal. Melalui 

langkah-langkah sistematis, seperti organisasi data, pembagian ke dalam unit-

unit, sintesis informasi, dan pembuatan kesimpulan, analisis memungkinkan 

untuk mengeksplorasi dan memahami hubungan serta interaksi antar bagian-

bagian. Hasil analisis ini dapat disajikan secara komprehensif, memudahkan 

pemahaman dan memberikan informasi yang bermakna kepada orang lain. 

2. Kinerja  

Menurut Wibowo (2016:7) mengemukakan bahwa “Kinerja adalah tentang 

melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut”. Kinerja 

seorang tenaga kerja di dalam organisasi tentunya tidak dari kepribadian, 

kemampuan serta motivasi tenaga kerja tersebut dalam menjalankan tugas dan 

pekerjaannya tentunya tidak terlepas dari motivasi yang ada dalam diri tenaga 

kerja tersebut, dan motivasi seorang tenaga kerja akan terlihat dari aktivitas-

aktivitas yang dilakukannya dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya di 

dalam organisasi.  
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3. Pelayanan 

Menurut Dila Erlianti (2019) pelayanan dapat diartikan sebagai tindakan yang 

dilakukan oleh individu, kelompok, atau organisasi, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, dengan tujuan memenuhi kebutuhan orang lain. 

Pelayanan sendiri dapat dilaksanakan dalam berbagai konteks, termasuk di 

bidang bisnis, pemerintahan, kesehatan, Pendidikan, dan sektor lainnya. 

Adapun pengertian lain dari Pelayanan adalah sebuah kemudahan fasilitas 

yang diberikan dan didapatkan dalam jual beli barang atau jasa. Menurut 

Darwis F et al., (2021) pelayanan merupakan serangkaian aktivitas yang 

melibatkan interaksi antara individu atau organisasi penyedia layanan dan 

konsumen, baik secara langsung maupun tidak langsung. Proses ini bertujuan 

memberikan nilai tambah dan memastikan kepuasan konsumen terhadap 

pelayanan yang diberikan. 

Menurut Fadillah dan Haryanti (2021) sebuah pelayanan memerlukan standar 

kualitas, agar sebuah pelayanan yang didapatkan oleh individu atau organisasi 

dapat disebut sebagai pelayanan yang prima. Pelayanan yang prima tentu akan 

menjadi nilai positif yang akan didapatkan oleh penyedia layanan dari 

konsumen atau pelanggan. Adapun indikator-indikator variabel kualitas 

pelayanan dalam penelitian ini diantaranya: 

a. Keandalan (Realiability): Kemampuan untuk memberikan pelayanan 

sesuai dengan janji yang telah diberikan. 

b. Responsivitas (Responsiveness): Tanggapan karyawan dalam membantu 

pelanggan dengan memberikan pelayanan yang cepat dan tanggap, 

termasuk kesigapan dalam melayani pelanggan, kecepatan transaksi, dan 

penanganan terhadap keluhan pelanggan. 

c. Jaminan (Assurance): Melibatkan kemampuan karyawan dalam 

pengetahuan produk yang akurat, kualitas keramahan, kesopanan, dan 

perhatian dalam memberikan pelayanan. Juga mencakup keterampilan 

memberikan informasi, kemampuan membangun kepercayaan 

pelanggan, dan memberikan rasa aman dalam memanfaatkan jasa yang 

ditawarkan. 
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d. Empati (Empathy): Menunjukkan perhatian yang diberikan oleh 

karyawan kepada pelanggan, seperti kemampuan berkomunikasi, 

keterjangkauan perusahaan, dan upaya perusahaan untuk memahami 

kebutuhan serta keinginan pelanggan. 

 

4. Bongkar 

Kegiatan pada suatu kepelabuhan utamanya adalah kegiatan bongkar 

muat. Dalam kegiatan bongkar muat baik itu bongkar muat barang, bongkar 

muat penumpang (Embarkasi dan Debarkasi), dan bongkar muat hewan yang 

berlangsung di Pelabuhan. Bongkar muat menjadi tolak ukur sebuah 

pelabuhan beroperasi dengan efektif atau tidak. Menurut Hatta dan 

Syamsuddin (2019) kegiatan dalam bongkar muat barang atau penumpang di 

pelabuhan dari dan ke kapal pada dasarnya adalah salah satu mata rantai yang 

penting dalam kegiatan pengangkutan dengan jalur laut atau perairan. 

Muhammad Hatta (2019) menyebutkan bongkar muat barang dari dan ke 

kapal dapat dirumuskan sebagai berikut “Pekerjaan menurunkan atau 

membongkar barang dari atas dek atau palka kapal dan menempatkannya di 

dermaga atau dalam tongkang, atau sebaliknya, mengangkat atau memuat 

barang dari dermaga atau dari dalam tongkang dan menempatkannya kembali 

ke atas dek atau dalam palka kapal dengan menggunakan derek kapal sebagai 

alat bongkar muatnya." 

Dari penjelasan tentang kegiatan bongkar muat barang di pelabuhan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya bongkar muat barang adalah proses 

pemindahan barang dari kapal pengangkut ke dermaga atau tongkang, dan 

sebaliknya, dari dermaga atau tongkang ke atas dek kapal pengangkut. Ini 

merupakan kegiatan pemindahan barang dalam proses bongkar muat. 

Dalam pelaksanaan bongkar muat terdapat istilah-istilah yang digunakan 

untuk menyebutkan proses kegiatan bongkar muat yang sedang dilaksanakan. 

Hal ini dimaksudkan sebagai dasar komunikasi pada saat kegiatan bongkar 

muat, istilah-istilah ini biasa diambil dari bahasa maritim atau pelayaran. 

Istilah-istilah bongkar muat tersebut sebagai berikut: 
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a. Shifting adalah kegiatan memindahkan muatan dari dalam palka kapal 

yang sama atau ke palka yang berbeda, ataupun melewati darat. 

b. Lashing/Unlashing adalah kegiatan mengikat atau memperkuat muatan 

dan atau melepaskan pengikat atau penguat barang yang diangkut kapal. 

c. Dunnaging adalah kegiatan memasang alas atau pemisah antar muatan 

baik itu muatan sejenis ataupun beda jenis (dunnage/sparation). 

d. Sweeping adalah sebuah kegiatan mengumpulkan sisa-sisa muatan yang 

tercecer di area kegiatan bongkar muat. 

e. Bagging/Unbagging adalah kegiatan memasukkan atau mengemas muatan 

curah ke dalam tas karung atau sebaliknya. 

f. Restowage adalah kegiatan menyusun kembali ke barang atau muatan 

dalam palka kapal. 

g. Sorting adalah kegiatan dalam kerja memilih atau memisahkan muatan 

yang bercampur dengan muatan lain atau muatan yang rusak. 

h. Trimming adalah pekerjaan meratakan muatan di dalam palka kapal yang 

biasa dikerjakan oleh operator alat bongkar muat. 

i. Cleaning adalah kegiatan membersihkan palka kapal setelah bongkar 

muatan. 

j. Overbrengen (Perpindahan Lokasi) adalah kegiatan memindahkan barang 

dari lapangan penumpukan atau gudang yang satu ke lapangan 

penumpukan atau gudang yang lain di dalam wilayah pelabuhan atau dari 

ship side ke gudang penumpukan khusus. 

k. Peralatan bongkar muat non mekanik adalah alat yang penting dalam 

menunjang pekerjaan kegiatan bongkar muat yang meliputi jala-jala 

lambung kapal (shipside net), tali rami manila (rope sling), tali baja (wire 

sling), jala-jala manila (rope net), jala-jala lambung kapal (wire net), 

gerobak dorong, dan palet. 

l. Stevedore adalah individu atau kelompok yang bertanggung jawab untuk 

melaksanakan, merencanakan, dan mengendalikan kegiatan bongkar muat 

di atas kapal. 

m. Quay supervisor adalah petugas yang bertanggung jawab atas pengawasan 

kegiatan operasional bongkar muat barang di dermaga dan memantau 
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kondisi barang hingga mencapai tempat penyimpanan atau penimbunan 

dan kegiatan sebaliknya. 

n. Tally Clerk adalah pelaksana yang melakukan perhitungan dan mencatat 

jumlah, merek, dan kondisi setiap pergerakan barang berdasarkan 

dokumen serta pembuatan laporan. 

o. Foreman adalah pelaksana dan pengendali kegiatan operasional bongkar 

muat dari dan ke kapal sampai ke tempat penumpukan barang atau 

sebaliknya dan membuat laporan periodik mengenai hasil kegiatan 

bongkar muat. 

p. Mistry adalah pelaksana yang bertanggung jawab untuk memperbaiki 

kemasan barang dalam kegiatan stevedoring, cargodoring, dan 

penerimaan (receiving) / penyerahan (delivery). 

q. Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) merujuk kepada semua tenaga kerja 

yang terdaftar di pelabuhan setempat yang melakukan pekerjaan bongkar 

muat di pelabuhan. 

 

5. Proses Bongkar Muat 

Dalam metode bongkar muat barang terdapat sebuah syarat yang menjadi 

dasar administratif sebelum dilaksanakannya kegiatan bongkar muat. 

Persyaratan ini adalah syarat dokumentasi atau kelengkapan dokumen-

dokumen dalam proses bongkar muat, persyaratan dokumentasi yang 

membantu kelancaran proses bongkar muat, antara lain: 

a. Bill of Lading 

Merupalkaln dokumen kontralk altalu perjalnjialn pengalngkutaln alntalral 

pengirim (shipper) dengaln penerimal (consignee) dengaln salralnal 

pengalngkut (calrrier). Dokumen ini ditalndaltalngalni oleh pengalngkut / algen 

ya lng secalral resmi ditunjuk untuk mewalkili pengalngkut, daltal yalng 

tercalntum dallalm Bill of Lalding sesuali dengaln daltal yalng aldal paldal pihalk 

pengirim (shipper) berdalsalrkaln balralng yalng telalh malsuk dallalm salralnal 

pengalngkut. 
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b. Malnifest 

Dokumen dallalm salralnal pengalngkut yalng berisi dalftalr balralng-balralng yalng 

dialngkut. Malnifest ini jugal berisi informalsi yalng rinci mengenali nalmal 

altalu inisiall penerimal balralng, nalmal negalral, nalmal pelalbuhaln tujualn. 

c. Palcking List 

Dokumen ya lng menjelalskaln rincialn dallalm sebualh kemalsaln (palcking) 

ya lng didallalmnyal menunjukkaln jumlalh balralng, jenis balralng, beralt balralng 

dalri kegialtaln ekspor altalu impor.  

d. Tallly Sheet 

Merupalkaln dokumen ya lng dibualt untuk mendokumentalsikaln keseluruhaln 

balralng yalng dibongkalr altalupun dimualt. Dokumen tallly sheet selalin 

ditalndaltalngalni oleh petugals yalng mendokumentalsikaln tallly sheet jugal 

ditalndaltalngalni oleh petugals kalpall sebalgali wewenalngnya l. 

e. Time Sheet 

Dokumen ya lng menjelalskaln rincialn walktu paldal salalt kegialtaln bongkalr 

altalupun mualt, dokumen time sheet menjaldi dokumen yalng penting dallalm 

alnallisis efektivitals selalmal kegialtaln bongkalr altalu mualt. 

f. Malte’s Receipt 

Malte’s receipt iallalh talndal terimal yalng berfungsi sebalgali bukti untuk 

balralng-balralng ya lng alkaln dimualt ke kalpall. Jumlalh daln klalsifikalsi balralng 

ya lng dibongkalr altalupun dimualt halrus salmal dengaln daltal yalng aldal paldal 

malte’s receipt, jikal terjaldi selisih jumlalh alkaln menjaldi caltaltaln oleh 

petugals kalpall. 

g. Stowalge Plaln 

Aldallalh dokumen yalng berisi rencalnal pemualtaln balralng ya lng dibualt 

sebelum dilalksalnalkalnnyal kegialtaln pemualtaln balralng, dallalm dokumen 

stowalge plaln terdalpalt penjelalsaln mengenali nalmal pelalbuhaln tujualn, beralt 

mualtaln, daln taltal letalk altalu posisi mualtaln paldal salalt di altals kalpall. 

h. Working Order 

Dijelalskaln alrti dalri kaltal working order aldallalh dokumen perintalh kerjal. 

Dokumen ya lng secalral resmi telalh menyaltalkaln kegialtaln operalsionall kalpall 

sudalh disalhkaln. 
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6. Crude Pallm Oil (CPO) 

Minyalk kelalpal salwit aldallalh minyalk yalng dihalsilkaln dalri pengolalhaln kelalpal 

salwit yalng dikelolal altalu diolalh oleh palbrik. Jaldi minyalk kelalpal salwit/pa llm 

oil aldallalh balralng calir yalng beralsall dalri tumbuh tumbuhaln (kelalpal salwit) daln 

malsih dallalm kealdalaln mentalh, yalng bialsalnyal dialngkut oleh kalpall-kalpall dallalm 

kealdalaln calir / curalh. Jenis minyalk nalbalti yalng beralsall dalri pengolalhaln biji 

kelalpal salwit aldal beberalpal malcalm:  

al. CPO (Crude Pallm Oil)  

b. CPKO (Crude Pallm Kernel Oil)  

c. RBD OIL (Refined, Blea lched, Deodorized Oil)  

d. RBD OLEIN (Minyalk Goreng)  

e. CRUDE PAlLM STEAlRIN (Minya lk mentalh balhaln balku salbun) 

 

7. Pelalbuhaln   

Menurut Undang-undang Nomor 17 Tahun 2008, Pelabuhan adalah tempat 

yang terdiri atas daratan dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu sebagai 

tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan 

sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang, dan/atau bongkar 

muat barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi 

dengan fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang 

pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra-dan antarmoda transportasi. 

Pelabuhan laut secara hierarki pelabuhan yaitu Pelabuhan Utama, Pelabuhan 

Pengumpul, dan Pelabuhan Pengumpan. Adapun pengertian dari masing-

masing hierarki pelabuhan, sebagai berikut: 

a. Pelabuhan Utama adalah pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani 

kegiatan angkutan laut dalam negeri dan internasional, alih muat angkutan 

laut dalam negeri dan internasional dalam jumlah besar, dan sebagai 

tempat asal tujuan penumpang dan/atau barang, serta angkutan 

penyeberangan dengan jangkauan pelayanan antarprovinsi. 

b. Pelabuhan Pengumpul adalah pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani 

kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih muat angkutan laut dalam negeri 
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dalam jumlah menengah, dan sebagai tempat asal tujuan penumpang 

dan/atau barang, serta angkutan penyeberangan dengan jangkauan 

pelayanan antarprovinsi. 

c. Pelabuhan Pengumpan adalah pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani 

kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih muat angkutan laut dalam negeri 

dalam jumlah terbatas, merupakan pengumpan bagi pelabuhan utama dan 

pelabuhan pengumpul, dan sebagai tempat asal tujuan penumpang 

dan/atau barang, serta angkutan penyeberangan dengan jangkauan 

pelayanan dalam provinsi. 

 

 

B. KERANGKA PEMIKIRAN 

Keralngkal berpikir aldallalh sebualh model konseptuall yalng kemudialn dimalnfalaltkaln 

sebalgali teori ya lng berkalitaln dengaln beberalpal falktor dallalm penelitialn altalu ya lng 

sudalh diidentifikalsi sebalgali sualtu malsallalh penting. Algalr dalpalt memalpalrkaln 

pembalhalsaln skripsi ini secalral sistemaltis, penulis membualt sualtu keralngkal 

pemikiraln terhaldalp hall-hall ya lng menjaldi malsallalh pokok ya litu “AlNAlLISIS 

KINERJA PELAlYAlNAlN BONGKAlR MUAT CURAlH CAlIR KOMODITI 

CRUDE PA lLM OIL (CPO) PT PELAlBUHAlN TAlNJUNG PRIOK 

JAlKAlRTAl” 

Berdalsalrkaln malsallalh tersebut alkaln dikemukalkaln berbalgali allternaltif sebalgali 

penyelesalialn malsallalh sehinggal muncul solusi ya lng menjaldi pilihaln sebalgali 

penyelesalialn malsallalh. Dalri uralialn di altals dalpalt dilihalt sualtu balgialn keralngkal 

pemikiraln secalral galris besalr sebalgali berikut. 
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Balgaln 2.1  

Kera lngkal Pemikira ln

MASALAH 

 

1. Kurangnya kesiapan pada saat 

proses kegiatan pelayanan 

bongkar muatan Crude Palm 

Oil (CPO) 

JUDUL 

Analisis Kinerja Pelayanan Bongkar Muat Curah Cair Komoditi 

Crude Palm Oil (CPO) PT Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta 

2. Kerusakan peralatan pada 

proses kegiatan bongkar 

muatan Crude Palm Oil 

(CPO) 

PENYEBAB 

1. Keterlambatan dalam 

melengkapi dokumen 

2. Terlambatnya truk pengangkut 

tiba di pelabuhan 

3. Adanya kerusakan pada mesin, 

kebocoran pipa, dan usia alat 

yang sudah tua 

PEMECAHAN MASALAH 

1. Melalkukaln pendeka ltaln terhaldalp 

perusalhalaln bongka lr mualt dengaln 

memberikaln sosia llisalsi daln edukalsi, 

pendekaltaln teknologi, intensif 

kepaltuhaln 

2. Meningkatkan komunikasi antar 

depratemen dan mandor trucking. 

 

1. Memperhatikan kondisi alat 

bongkar muat secara intensif. 

2. Melakukan perawatan alat bongkar 

muat secara berkala. 

SOLUSI  

Dengan melakukan komunikasi dan pendekatan antar departmen dan pihak yang 

terkait untuk memastikan semua pihak memahami prosedur dan aturan yang 

berlaku dan melakukan intensif kepatuhan pada kegiatan pelayanan bongkar muat 

Crude Palm Oil (CPO) PT Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Wa lktu Penelitialn 

Walktu Penelitialn dilalksalnalkaln selalmal kegialtaln Pralktek Dalralt (PRAlDAl). 

Penelitialn ini dialmbil paldal salalt walktu Pralktek Dalralt 6 bulaln terhitung paldal 

talnggall 13 Februalri 2023-31 juli 2023. Selalmal kegialtaln Pralktek Dalralt malkal 

dilalkukaln pengumpulaln beberalpal daltal ya lng dibutuhkaln untuk menyelesalikaln 

Skripsi dengaln penelitialn terhaldalp daltal-daltal perusalhalaln sertal observalsi 

kegialtaln selalmal di lalpalngaln operalsionall. 

2. Tempalt Penelitialn  

Untuk penelitialn dilalksalnalkaln penulis di perusalhalaln pelalyalraln di PT 

Pelalbuhaln Talnjung Priok Terminall Non petikemals. Berikut daltal-daltal dalri 

PTP Terminall Non petikemals: 

Nalmal Perusalhalaln    : PT Pelalbuhaln Talnjung Priok Terminall Non  

                                             Petikemals 

Allalmalt    : Gedung Pelindo Tower Lt. 16 Jl. Yos Sudalrso  

No.9 Jalkalrtal Utalral 14230 

Telepon    : 081113307704 

Emalil    : ptpnonpetikemals@ptp.co.id 

 

B. METODE PENDEKATAN 

Dallalm menyelesalikaln penulisaln skripsi ini, perlu aldalnyal sualtu metode. Algalr 

daltal yalng diperoleh alkuralt daln halsil dalri penelitialn tersebut mendalpaltkaln sualtu 

kebenalraln ya lng dalpalt diuji kebenalralnnyal. Paldal penelitialn ini, penulis 

menggunalkaln pendekaltaln penelitialn dengaln metode kuallitaltif. Metode kuallitaltif 

mailto:ptpnonpetikemas@ptp.co.id


19 

 

Sendiri aldallalh sebualh penelitialn yalng menekalnkaln sifalt deskriptif, yalitu dengaln 

menggunalkaln alnallisis daln lalndalsaln teori lallu dimalnfalaltkaln sebalgali sallalh saltu 

calral palndu algalr fokus penelitialn sesuali dengaln daltal yalng telalh didalpalt di 

lalpalngaln. Dimalnal paldal objek penelitialn dalri skripsi ini yalitu balgalimalnal calral 

mengaltalsi kendallal yalng terjaldi paldal kegialtaln proses bongkalr mualt Crude Pa llm 

Oil (CPO) di PT Pelalbuhaln talnjung priok.  

Menurut Sugiyono (2018:213) metode penelitialn kuallitaltif aldallalh metode 

penelitialn ya lng berlalndalskaln paldal filsalfalt yalng digunalkaln untuk meneliti paldal 

kondisi ilmialh (eksperimen) dimalnal peneliti sebalgali instrumen, teknik 

pengumpulaln daltal daln dialnallisis yalng bersifalt kuallitaltif lebih menekaln palda l 

malknal. Metodologi penelitialn kuallitaltif bertujualn untuk mengalnallisis daln 

mendeskripsikaln fenomenal altalu objek penelitialn melallui alktivitals sosiall, sikalp 

daln persepsi oralng secalral individu altalu kelompok. Peneliti kuallitaltif, merekal ya lng 

terlibalt dallalm bentuk penyelidikaln ini memiliki alsumsi tentalng pengujialn teori 

secalral deduktif, membalngun perlindungaln terhaldalp bials, mengendallikaln 

allternaltif altalu penjelalsaln kontralfalktuall, daln malmpu menggenerallisalsi daln 

mereplikalsi temualn. Menurut Moleong (2017:6) penelitialn kuallitaltif aldallalh 

penelitialn yalng bermalksud untuk memalhalmi fenomenal tentalng alpal yalng diallalmi 

oleh subjek penelitialn seperti perilalku, persepsi, motivalsi, tindalkaln daln lalin-lalin 

secalral holistik daln dengaln calral deskripsi dallalm bentuk kaltal-kaltal daln balhalsal, paldal 

sualtu konteks khusus yalng allalmialh dengaln memalnfalaltkaln berbalgali metode 

allalmialh. 

Penelitialn kuallitaltif jugal lebih mementingkaln segi proses dalripaldal halsil ya lng 

di dalpalt. Hall tersebut disebalbkaln oleh hubungaln balgialn-balgialn ya lng sedalng 

diteliti alkaln jaluh lebih jelals jikal dialmalti dallalm proses. 

Tujualn penelitialn kuallitaltif sebalgali berikut: 

a. Memalhalmi malknal di ballik sualtu fenomenal dalri sudut palndalng oralng yalng 

terlibalt. 

b. Menjelalskaln proses daln mekalnisme ya lng mendalsalri sualtu fenomenal. 

c. Megembalngkaln teori balru altalu memperkualt teori yalng aldal tentalng sualtu 

fenomenal. 
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C. SUMBER DATA 

Penelitialn ini mengalcu paldal dual sumber daltal, ya litu sumber daltal primer daln 

sekunder. Berikut sumber daltal yalng diperoleh: 

1. Sumber Data primer  

Daltal Primer merupalkaln daltal yalng lalngsung didalpalt dalri nalralsumber 

dengaln pegalwali yalng berkalitaln daln mengetalhui dalri jalwalbaln dalri pertalnyalaln 

penulis bualt. Ini diperoleh melallui ke tempalt penelitialn ini yalitu di terminall 

PTP Terminall Non Petikemals dengaln melalkukaln pengalmaltaln altalu observalsi 

lalngsung di terminall PTP Terminall Non Petikemals untuk mendalpaltkaln halsil 

observalsi dallalm bentuk caltaltaln daln dokumentalsi tentalng situalsi daln kondisi 

di lalpalngaln salalt kegialtaln bongkalr mualt berlalngsung, melallui kegialtaln 

observalsi, daln walwalncalral secalral lalngsung dengaln pihalk pegalwali PT 

Pelalbuhaln Talnjung Priok, dengaln penjelalsaln sebalgali berikut: 

a. Observalsi 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln lalngsung di lokalsi pelalbuhaln Terminall 

Operalsi Wilalya lh 1 (Domestic) PT Pelalbuhaln Talnjung Priok Jalkalrtal. 

Observalsi ini fokus paldal alreal dermalgal yalng digunalkaln dallalm kegialtaln 

bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO), ya lng termalsuk dallalm balralng 

dengaln kegialtaln impor terbalnya lk di terminall operalsi wilalyalh 1 PT 

Pelalbuhaln Talnjung Priok Jalkalrtal.  

b. Walwalncalral 

Dallalm penelitialn ini penulis melalksalnalkaln walwalncalral secalral lalngsung 

dengaln beberalpal pegalwali PT Pelalbuhaln Talnjung Priok Jalkalrtal dengaln 

depalrtemen daln posisi yalng berbedal sebalgali informaln dallalm 

mengumpulkaln daltal penelitialn alntalral lalin: 

1) Supervisor Depalrtemen Perencalnalaln daln Pengendallialn Kalpall daln 

Balralng, sebalgali informaln pertalmal ya lng memiliki pengallalmaln bekerja l 

di PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok lebih dalri 6 talhun. Penulis 

melalksalnalkaln walwalncalral dengaln informaln tersebut untuk 

mendalpaltkaln perizinaln dallalm pengumpulaln daltal daln informalsi secalral 

umum mengenali proses kegialtaln bongkalr mualt balralng di PT 

Pelalbuhaln Talnjung Priok Jalkalrtal. Informaln jugal menya lmpalikaln 
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mengenali perencalnalaln allokalsi dermalgal daln allur pelalyalnaln secalral 

umum yalng menjaldi tugals utalmal depalrtemen perencalnalaln daln 

pengendallialn kalpall daln balralng dalri sebelum kalpall daltalng salmpali 

kalpall dalpalt salndalr di dermalgal daln meninggallkaln pelalbuhaln setelalh 

selesali kegialtaln bongkalr mualt di dermalgal. 

2) Supervisor Alssista lnt Depalrtemen Operalsionall Lalpalngaln, sebalgali 

informaln kedual yalng memiliki pengallalmaln bekerjal di PT. Pelalbuhaln 

Talnjung Priok selalmal 7 talhun. Penulis melalksalnalkaln walwalncalra l 

dengaln informaln tersebut untuk mendalpaltkaln daltal daln informalsi 

mengenali proses pelalyalnaln secalral lalngsung di lalpalngaln dallalm 

kegialtaln bongkalr mualt balralng, proses pengurusaln dokumen, daln 

balgalimalnal koordinalsi dengaln depalrtemen lalin daln perusalhalaln 

bongkalr mualt. Informaln kedual balnyalk mengetalhui mengenali kendalla l 

ya lng sering muncul paldal salalt kegialtaln bongkalr mualtaln Crude Pa llm 

Oil (CPO), dimalnal informaln kedual dominaln paldal pelalksalnalaln 

kegialtaln bongkalr mualt bersalmal pihalk Perusalhalaln Bongkalr Mualt 

(PBM) daln perusalhalaln Ekspedisi Mualtaln Kalpall Lalut (EMKL). 

3) Supervisor Depalrtemen Operaltor Allalt Bongkalr Mualt, sebalgali 

informaln ketigal yalng memiliki pengallalmaln bekerjal di PT. Pelalbuhaln 

Talnjung Priok lebih dalri 7 talhun. Penulis melalksalnalkaln walwalncalral 

dengaln informaln untuk mendalpaltkaln daltal daln informalsi mengenali 

tugals utalmal dalri depalrtemen operaltor allalt bongkalr mualt, peralwaltaln 

allalt bongkalr mualt, daln koordinalsi depalrtemen operaltor allalt bongkalr 

mualt dengaln depalrtemen lalin. 

 

2. Sumber Daltal Sekunder   

Daltal sekunder dallalm penelitialn ini merupalkaln daltal pendukung yalng 

diperoleh dalri tempalt pralktek di PTP Terminall Non Petikemals yalng 

menggunalkaln referensi peralturaln undalng-undalng, buku, dokumentalsi daln 

literaltur ya lng bersalngkutaln dengaln penelitialn ini. Studi dokumentalsi jugal 

digunalkaln sebalgali galmbalraln kondisi lalpalngaln ya lng alkaln mempermudalh 

penulis untuk menalmbalh kejelalsaln dalri penelitialn. Dallalm penelitialn ini, 
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penulis melalksalnalkaln sumber daltal dilualr dalri kegialtaln observalsi daln 

walwalncalral, yalitu dengaln studi pustalkal daln dokumentalsi, dengaln penjelalsaln 

sebalgali berikut: 

a. Studi Pustalkal 

Dallalm penelitialn ini penulis melalksalnalkaln pengumpulaln sumber dalta l 

ya lng pertalmal aldallalh dengaln studi pustalkal, ya lng diperoleh dalri sebualh 

studi balik dallalm bentuk teori malupun dallalm bentuk penelitialn ya lng 

relevaln dengaln topik penelitialn daln berfungsi sebalgali lalndalsaln 

pengetalhualn dalsalr alkaln topik utalmal dalri penelitialn ini yalng diperoleh dalri 

buku daln jurnall penelitialn. 

b. Studi dokumentalsi 

Dallalm penelitialn ini, jikal ya lng pertalmal sumber daltal penelitialn diperoleh 

dalri studi pustalkal, malkal yalng kedual aldallalh dengaln studi dokumentalsi 

ya lng merupalkaln teknik pengumpulaln daltal dengaln calral mengumpulkaln 

dokumen-dokumen, balik itu dokumen tertulis altalupun dokumen galmbalr. 

Studi dokumentalsi jugal digunalkaln sebalgali galmbalraln kondisi lalpalngaln 

ya lng alkaln mempermudalh penulis untuk menalmbalh kejelalsaln dalri 

penelitialn. Beberalpal dokumen yalng menjaldi lalndalsaln dalri studi 

dokumentalsi, alntalral lalin: 

1) Dokumen sebelum kegialtaln bongkalr mualt: 

a) Dokumen permohonaln Perusalhalaln Bongkalr Mualt. 

b) Dokumen permohonaln Perusalhalaln Pelalyalraln. 

c) Dokumen Malnifest 

d) Dokumen Stowalge Plaln. 

e) Dokumen Ralpalt Rencalnal Operalsi Kalpall.  

f) Dokumen Estimalsi Pembalya lraln (UPER). 

g) Dokumen Rencalnal Kegialtaln Bongkalr Mualt. 

2) Dokumen kegialtaln bongkalr mualt salmpali selesali: 

a) Dokumen Ship alnd Calrgo Informaltion CheckList. 

b) Dokumen Dalily Report Bongkalr/Mualt. 

c) Dokumen Time Sheet. 

d) Dokumen Lalbour Time Sheet. 
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e) Dokumen Tallly Sheet Bongkalr/Mualt. 

f) Dokumen Staltement of Falct. 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Menurut (Sugiyono, 2019, p. 213) teknik pengumpulaln daltal didalpalt dengaln 

calral mengumpulkaln daltal dalri sumber primer daln sumber sekunder. Sumber 

primer merupalkaln sumber daltal ya lng didalpaltkaln secalral lalngsung oleh peneliti 

ketikal beraldal di tempalt penelitialn, sedalngkaln sumber sekunder merupalkaln 

sumber daltal yalng tidalk lalngsung memberikaln daltal altalu tidalk didalpaltkaln secalra l 

lalngsung. Dallalm hall ini penulis menggunalkaln beberalpal teknik pengumpulaln daltal 

ya lng didalsalrkaln paldal pedomaln penulisaln skripsi. Berikut pengumpulaln daltal ya lng 

digunalkaln penulis, alntalral lalin:  

1. Teknik Observa lsi  

Menurut Ba lhroin Budiyal (2021) observa lsi merupalka ln salla lh saltu teknik 

pengumpula ln da ltal ya lng dilalkukaln denga ln calra l penga lmaltaln seca lra l lalngsung 

terlibalt di lokalsi penelitialn untuk menga lmalti daln menca ltalt kegia ltaln ya lng 

seda lng berla lngsung, sehingga l dalpalt memenuhi kebutuhaln penelitialn. 

Observa lsi ya lng dila lkukaln dallalm penyusuna ln penelitialn ini aldallalh denga ln 

melalksa lnalkaln penga lmaltaln seca lra l lalngsung pa lda l proses kegia ltaln bongka lr 

mualt Crude Pa llm Oil (CPO), da ln menga lma lti kenda llal ya lng terja ldi di PT 

Pelalbuha ln Talnjung Priok Jalka lrtal.  

Da llalm penelitialn ini, penulis memilih untuk mengguna lkaln teknik 

pengumpula ln da ltal observalsi pa lrtisipaltif, Observalsi pa lrtisipaltif merupalka ln 

ca lral penga lma ltaln ya lng malna l penulis seca lra l lalngsung terliba lt dallalm kegia ltaln 

ya lng seda lng dia lmalti, penulis alka ln lebih ba lnya lk menda lpaltkaln pema lha lmaln 

daln informa lsi denga ln observa lsi palrtisipaltif kalrenal penulis seca lral lalngsung 

mengikuti kegia ltaln da llalm pela lya lna ln di setia lp depa lrtemen ya lng berbedal. 

Denga ln observa lsi pa lrtisipaltif, penulis a lka ln mendalpa ltkaln da ltal da ln informa lsi 

ya lng lebih a lkuralt, penulis melalksalnalka ln observalsi di Termina ll Opera lsi 

Wilalya lh 1 (Domestic) da ln menga lma lti secalra l lalngsung proses penga llokalsialn 

derma lga l untuk ka lpall da ln penga lwa lsaln kegia ltaln bongka lr mua ltaln Crude Pa llm 

Oil (CPO). Penulis ikut bersa lmal sta lf pega lwa li PT Pela lbuhaln Ta lnjung Priok 
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Jalka lrtal ya lng bertuga ls menga lwalsi kegia ltaln bongkalr mua ltaln Crude Pa llm Oil 

(CPO) da ln juga l ikut dalla lm koordinalsi denga ln depa lrtemen la lin dallalm 

melalksa lnalkaln ta lnggung jalwa lbnya l. 

2. Teknik komunikalsi lalngsung (walwalncalral) 

Teknik walwalncalral aldallalh proses talnya l jalwalb dallalm penelitialn yalng 

berlalngsung secalral lisaln dallalm 2 (dual) oralng altalu lebih bertaltalp mukal 

mendengalrkaln secalral lalngsung informalsi-informalsi altalu keteralngaln-

keteralngaln. Dallalm penelitialn ini, penulis memilih menggunalkaln teknik 

walwalncalral semi terstruktur yalng dilalksalnalkaln alntalral penulis dengaln 

supervisor depalrtemen perencalnalaln daln pengendallialn kalpall daln balralng, 

supervisor alssistalnt depalrtemen operalsionall lalpalngaln, sertal supervisor 

depalrtemen operaltor allalt bongkalr mualt di PT Pelalbuhaln Talnjung Priok 

Jalkalrtal, dengaln tujualn untuk memperoleh daltal daln informalsi mengenali 

kendallal yalng terjaldi dallalm pelalyalnaln bongkalr mualtaln Crude Pallm Oil 

(CPO) daln upalyal yalng dilalkukaln oleh PT Pelalbuhaln Talnjung Priok Jalkalrta l 

untuk mengaltalsinyal, penulis menggunalkaln buku caltaltaln sebalgali recorder 

daltal walwalncalral algalr diperoleh daltal ya lng balik daln alkuralt dalri palra l 

informaln. 

Berikut merupakan wawancara  yang dilakukan oleh peneliti: 

 

No. Informan Daftar Pertanyaan 

1. Supervisor 

Departemen 

Perencanaan dan 

Pengendalian 

Kapal  dan Barang 

1. Bagaimana alur pelayanan Departemen 

Perencanaan dan Pengendalian Kapal dan 

Barang? 

2. Dokumen apa saja yang dipersiapkan 

sebelum kegiatan bongkar muatan Crude 

Palm Oil (CPO)? 
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3. Apa saja kendala dalam pelayanan 

kegiatan bongkar muatan Crude Palm 

Oil (CPO)? 

4. Bagaimana upaya dalam mengatasi 

kendala yang muncul dalam pelayanan 

kegiatan bongkar muatan Crude Palm 

Oil (CPO)? 

2. Supervisor 

Assistant 

Departemen 

Operasional 

Lapangan 

1. Bagaimana alur pelayanan Departemen 

Operasional Lapangan? 

2. Dokumen apa saja yang diproses oleh 

Departemen Operasional Lapangan pada 

kegiatan bongkar muatan Crude Palm Oil 

(CPO)? 

3. Fasilitas apa saja yang disediakan PT. 

Pelabuhan Tanjung Priok dalam kegiatan 

bongkar muatan Crude Palm Oil (CPO)? 

4. Apa saja kendala dalam pelayanan 

kegiatan bongkar muatan Crude Palm 

Oil (CPO)? 

5. Bagaimana upaya dalam mengatasi 

kendala yang muncul dalam pelayanan 

kegiatan bongkar muatan Crude Palm Oil 

(CPO)? 
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3. Supervisor 

Departemen 

Operator Alat 

Bongkar Muat 

1. Bagaimana alur pelayanan Departemen 

Operator Alat Bongkar Muat? 

2. Apa kendala dalam pelayanan kegiatan 

bongkar muatan Crude Palm Oil (CPO)? 

3. Bagaimana upaya dalam mengatasi 

kendala yang muncul dalam pelayanan 

kegiatan bongkar muatan Crude Palm Oil 

(CPO)? 

Tabel 3. 1 

 Wawancara 

 

3. Teknik Studi Pustalkal  

Teknik pengumpulaln studi pustalkal ya litu pengumpulaln daltal dengaln calra l 

membalcal, melihalt daln mengutip dalri buku altalu referensi yalng berkalitaln 

dengaln malsallalh yalng dikalji oleh peneliti. Studi pustalkal dalpalt jugal dijaldikaln 

balhaln pertimbalngaln altalu perbalndingaln mengenali alpal yalng sebenalrnya l 

dilihalt dengaln teori yalng sudalh aldal sebelumnya l. Studi pustalkal ini bertujualn 

untuk memperoleh dalsalr-dalsalr teori dengaln malsallalh ya lng alkaln dibalhals. 

4. Teknik Studi Dokumentalsi  

Menurut Sugiyono (2018:476) dokumentalsi aldallalh sualtu calral ya lng 

digunalkaln untuk memperoleh daltal daln informalsi dallalm bentuk buku, alrsip, 

dokumen, tulisaln alngkal daln galmbalr yalng berupal lalporaln sertal keteralngaln 

ya lng dalpalt mendukung penelitialn. Teknik pengumpulaln daltal dokumentalsi 

merupalkaln caltaltaln peristiwal altalu alrsip-alrsip perusalhalaln ya lng sudalh berlallu. 

Studi dokumentalsi jugal digunalkaln sebalgali galmbalraln kondisi lalpalngaln yalng 

alkaln mempermudalh penulis untuk menalmbalh kejelalsaln dalri penelitialn. 
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E. TEKNIK ANALISIS DATA 

Alnallisis daltal aldallalh upalya l altalu calral untuk mengolalh daltal menjaldi 

informalsi sehinggal kalralkteristik daltal tersebut bisal dipalhalmi daln bermalnfalalt 

untuk solusi permalsallalhaln, terutalmal malsallalh yalng berkalitaln dengaln penelitialn. 

Metode altalu teknik vallidalsi daltal dallalm kuallitaltif dibualt oleh penulis daln 

digunalkaln untuk memverifikalsi kealkuraltaln daltal sebelum halsil penelitialn 

dipublikalsikaln. Proses ini esensiall kalrenal kealslialn daltal altalu temualn halnya l dalpalt 

dipalstikaln jikal alpal yalng dilalporkaln oleh penulis sesuali dengaln reallitals dalri 

fenomenal yalng diteliti. Oleh kalrenal itu, dallalm konteks penelitialn kuallitaltif, dalta l 

selallu dikalji secalral seksalmal sebelum kesimpulaln altalu halsil penelitialn 

dipublikalsikaln.  

Dallalm penelitialn ini, penulis memalnfalaltkaln teknik trialngulalsi untuk memeriksa l 

kealbsalhaln daltal. Trialngulalsi melibaltkaln penggalbungaln beberalpal teknik 

pengumpulaln daltal sertal sumber daltal yalng berbedal. Dengaln menggunalkaln 

trialngulalsi, penulis mengumpulkaln daltal daln sekalligus memeriksal valliditals daltal 

melallui berbalgali teknik pengumpulaln daltal daln berbalgali sumber daltal yalng 

digunalkaln. 

Dallalm penelitialn ini, penulis menggunalkaln 2 teknik trialngulalsi, alntalral lalin: 

1. Trialngulalsi Sumber 

Trialngulalsi sumber merupalkaln sualtu metode untuk memalstikaln kealkuraltaln 

daltal dengaln memeriksal informalsi ya lng diperoleh dalri beberalpal sumber altalu 

informaln ya lng berbedal. Daltal dalri ketigal sumber tersebut tidalk dialmbil raltal-

raltal seperti yalng dilalkukaln dallalm penelitialn kualntitaltif, nalmun dipalpalrkaln 

secalral deskriptif daln dikaltegorikaln berdalsalrkaln konteks penelitialn dalri 

malsing-malsing sumber. 

2. Trialngulalsi Teknik 

Trialngulalsi teknik aldallalh sualtu pendekaltaln untuk menilali kealndallaln daltal 

dengaln memeriksal daltal yalng salmal menggunalkaln berbalgali teknik yalng 

berbedal. Sebalgali contoh, daltal yalng diperoleh melallui walwalncalral dalpalt 

diverifikalsi melallui observalsi daln dokumentalsi. Jikal halsil dalri ketigal teknik 

tersebut menghalsilkaln daltal ya lng berbedal, penulis kemudialn dalpalt melalkukaln 

diskusi lebih lalnjut dengaln sumber daltal tersebut altalu dengaln sumber lalinnya l 
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untuk memalstikaln kebenalraln daltal ya lng diperoleh. Hall ini kalrenal kemungkinaln 

daltal ya lng berbedal-bedal tersebut mungkin disebalbkaln oleh sudut palndalng yalng 

beralgalm, daln mungkin saljal semual daltal tersebut memiliki kebenalraln yalng 

berbedal-bedal. 

Dallalm penelitialn ini, penulis menggunalkaln trialngulalsi sumber daln trialngulalsi 

teknik ya lng dilalksalnalkaln dengaln kegialtaln observalsi, walwalncalral, daln 

dokumentalsi sebalgali teknik trialngulalsi metode pengumpulaln daltal, sertal 

dengaln melalksalnalkaln pengumpulaln daltal melallui walwalncalral dengaln 3 

informaln yalng berbedal. Kemudialn, daltal yalng dikumpulkaln dalri ketigal teknik 

tersebut digalbungkaln daln diperkualt untuk mendalpaltkaln sumber daltal daln 

informalsi ya lng lebih luals daln vallid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga lmba lr 3. 1 

Trialngulalsi Teknik 

Dallalm penelitialn ini, penulis melalksalnalkaln observalsi terhaldalp pelalyalnaln paldal 

3 depalrtemen ya lng berbedal dalri depalrtemen perencalnalaln daln pengendallialn 

kalpall daln balralng, depalrtemen operalsionall lalpalngaln, daln depalrtemen operaltor 

allalt bongkalr mualt. Penulis jugal melalksalnalkaln kegialtaln walwalncalral untuk 

memperoleh daltal daln informalsi dengaln 3 informaln dengaln posisi jalbaltaln yalng 

straltegis dallalm pengumpulaln daltal dalri depalrtemen yalng berbedal, dimalnal 

Observasi 

Wawancara Dokumentasi 

Studi 

Pustaka 
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setialp depalrtemen memiliki tugals daln talnggung jalwalb ya lng berbedal, daln dalpalt 

memberikaln daltal daln informalsi ya lng bervalrialsi daln vallid. Berikut merupalkaln 

galmbalraln teknik trialngulalsi sumber daltal dallalm penelitialn ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga lmba lr 3.2  

Trialngulalsi Sumber Da ltal 

 

Da ltal daln informa lsi dalri informa ln diperoleh untuk memvallidalsi daltal da lri observa lsi 

daln dokumenta lsi, sehingga l diperoleh da ltal ya lng va llid daln kredibel. Denga ln 

penulis mengga lbungka ln da ltal dalri ketiga l sumber da ltal, malka l dalpa lt dipalstikaln 

kea lbsalhaln da ltal dalla lm penelitialn ini. 

 

 

Supervisor Departemen 

Perencanaan dan 

Pengendalian Kapal dan 

Barang 

Supervisor Assistant 

Departemen Operasional 

Lapangan 

Supervisor Departemen 

Operator Alat Bongkar 

Muat 

Sumber Data 



 

 

 

  BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

 

A. DESKRIPSI DATA 

Dallalm balb ini penulis alkaln membalhals tentalng permalsallalhaln altalu falktal yalng 

terjaldi daln menguralikaln sebalgialn dalri peristiwal yalng penulis allalmi paldal salalt 

melalksalnalkaln Pralktek Dalralt (PRAlDAl). Aldalpun untuk memudalhkaln penelitialn, 

penulis alkaln menyalmpalikaln deskripsi daltal, alntalral lalin: 

1. Informalsi Tentalng Perusalhalaln 

PT Pelalbuhaln Talnjung Priok (PTP Non petikemals) merupalkaln operaltor 

terminall multipurpose pertalmal di Indonesial daln berpengallalmaln dallalm 

menalngalni kegialtaln bongkalr mualt kalrgo curalh calir, curalh kering, generall 

calrgo daln lalin-lalin. PTP Non petikemals telalh beroperalsi di 11 calbalng 

Pelalbuhaln ya lng tersebalr di seluruh wilalyalh straltegis Indonesial yalitu Calbalng 

Pelalbuhaln Talnjung Priok, Balnten, Cirebon, Palnjalng – Lalmpung, Bengkulu, 

Pallembalng, Jalmbi, Teluk Balyur – Paldalng, Talnjung Palndaln daln Pontialnalk. 

PTP Non petikemals didirikaln berdalsalrkaln Alktal Pendirialn Perusalhalaln 

Nomor 27 talnggall 10 Juli 2013 ya lng dibualt dihaldalpaln Nur Muhalmmald Dipo 

Nusalntalral Pual Upal, S.H., M.Kn., Notalris di Jalkalrtal yalng telalh mendalpalt 

pengesalhaln dalri Menteri Hukum daln Halk Alsalsi Malnusial Republik Indonesial 

berdalsalrkaln Keputusaln Nomor AlHU.42024.AlH.01.01. 

Talhun 2013 talnggall 01 Algustus 2013, sebalgalimalnal telalh diubalh dengaln 

Alktal Perubalhaln Alnggalraln Dalsalr Perusalhalaln  No. 76 talnggall 14 Malret 2014 

ya lng dibualt dihaldalpaln Nur Muhalmmald Dipo Nusalntalral Pual Upal, S.H., 

M.Kn., Notalris di Jalkalrtal yalng telalh mendalpalt pengesalhaln dalri Menteri 

Hukum daln Halk Alsalsi Malnusial Republik Indonesial No. AlHU-

13799.AlH.01.02.Talhun 2014 talnggall 17 Alpril 2014, daln telalh beberalpal kalli 

diubalh teralkhir dengaln Alktal nomor 5 talnggall 15 Jalnualri 2020 yalng dibualt di 
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haldalpaln Julial Fitri Yalni S.H., Notalris Penggalnti dalri Nur Muhalmmald Dipo 

Nusalntalral Pual Upal, S.H., dalri M.Kn Notalris di Jalkalrtal. 

PTP Non petikemals aldallalh sallalh saltu alnalk perusalhalaln dalri PT Pelindo 

Multi Terminall (Persero) yalng merupalkaln sallalh saltu subholding PT 

Pelalbuhaln Indonesial (Persero) dengaln kepemilikaln salhalm sebesalr 99% daln 

PT Pelalbuhaln Investalmal Indonesial sebesalr 1%. 

                 

 

   Galmbalr 4. 1 

          Lokalsi Penelitialn 

       (Sumber: Ka lntor PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok, 2023) 

PTP Non petikemals berkalntor pusa lt berlokalsi di l. Yos Sudalrso No.9, 

RW.13, Ralwalba ldalk Utalral, Kec. Koja l, Pelindo Tower Lt.16, Jalka lrtal Utalra l, 

DKI Jalkalrta l 14230, ID 

 

 

 

 

 

 

 

Ga lmba lr 4.2 

Lokalsi kalntor PTP Non petikema ls 
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      PTP Non petikemals memiliki Logo, visi da ln misi sebalga li berikut: 

 

Ga lmba lr 4.3 

Logo PTP Non petikemals 

(Sumber: https://p2b.ptp.co.id, 2022) 

 

a. Visi daln Misi 

Visi 

“Menjaldi pemimpin operaltor Terminall Non petikemals di Indonesial” 

Misi:  

1) Menyedialkaln pelalya lnaln terintegralsi ya lng kompetitif daln 

berkelalnjutaln gunal mendukung ekosistem logistik dallalm ralngkal 

meningkaltkaln pertumbuhaln ekonomi nalsionall. 

2) Menyedialkaln lalyalnaln terminall secalral terintegralsi, berkuallitals, daln 

modern demi memenuhi kebutuhaln daln melalmpalui halralpaln semua l 

pelalnggaln daln mitral. 

3) Menumbuhkaln Nilali perusalhalaln secalral berkesinalmbungaln balgi 

pemegalng salhalm dengaln memenuhi alspek alspek taltal kelolal 

perusalhalaln yalng balik. 

4) Meneralpkaln budalya l perusalhalaln yalng dalpalt meningkaltkaln 

kenya lmalnaln kerjal daln profesionallitals kalrya lwaln. 

5) Mewujudkaln sistem logistik nalsionall yalng efektif daln efisien, ralmalh 

lingkungaln, daln berkepedulialn sosiall yalng membalnggalkaln balngsal 

daln negalral. 

b. Struktur Orgalnisalsi PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok Non petikemals  

Dallalm pengelolalaln sualtu orgalnisalsi, perusalhalaln memiliki kewenalngaln 

daln talnggung jalwalb terhaldalp setialp alnggotal tim ya lng bekerjal di dallalmnya l. 
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Untuk menjallalnkaln peraln-peraln tersebut secalral efektif daln salling terkalit, 

diperlukaln aldalnyal struktur orgalnisalsi yalng jelals daln dipalhalminyal tugals 

setialp posisi altalu jalbaltaln. Ketikal struktur orgalnisalsi tidalk tertaltal dengaln 

balik, risiko terjaldinya l kekalcalualn dallalm lingkungaln kerjal alkaln meningkalt, 

yang pada akhirnya dapat merugikan kinerja para karyawan. Oleh karena 

itu, keberadaan struktur organisasi menjadi sangat penting sebagai 

pedoman bagi seluruh anggota tim di dalam perusalhaaln. Struktur 

orgalnisalsi yalng jelals alkaln memudalhkaln palral kalryalwaln dallalm memalhalmi 

daln menyesualikaln tugals daln talnggung jalwalbnyal paldal salalt melalksalnalkaln 

pekerjalalnnyal, daln struktur orgalnisalsi yalng tidalk tertaltal dengaln ralpi daln 

jelals alkaln mengalkibaltkaln produktivitals kalryalwaln dallalm perusalhalaln 

menjaldi kuralng malksimall. Berikut aldallalh struktur orgalnisalsi kalntor utalmal 

di PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok. 

 

 

  

 

 

 

  

    Ga lmba lr 4.4 

Struktur Orgalnisalsi PT. Pela lbuhaln Talnjung Priok

Branch Manager

Deputy Manager 
Operasi & Teknik 

Wilayah 1

Senior Manager 
Operasi

Senior Manager
Teknik &HSSE

Deputy Manager 
Operasi & Teknik 

Wilayah 2

Senior Manager 
Operasi

Senior Manager
Teknik &HSSE

Deputy Manager 
Operasi & Teknik 

Wilayah 3

Senior Manager 
Operasi

Senior Manager
Teknik &HSSE

Senior Manager 
KEU, ADM, SDM

Deputy Manager 
pendukung Operasi

Senior Manager 
Rendal Manning & 

Kinerja

Senior Manager 
Pemasaran & 

Layanan Pelanggan 

Senior Manager 
KEU, ADM, SDM
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Berikut a ldallalh struktur orga lnisalsi perusa lhala ln PT. Pelalbuha ln Ta lnjung 

Priok ca lbalng Ta lnjung Priok ya lng memba lwalhi wilalya lh pela lbuhaln ya lng 

berbeda l ya litu Terminall Opera lsi Wilalya lh 1 (Wilalya lh Domestik) da ln 

Termina ll Opera lsi Wilalya lh 2 (Wilalya lh Palbea ln): 

 

Ga lmba lr 4.5 

Struktur Orgalnisalsi PT. Pela lbuhaln Talnjung Priok 

c. Uralialn Tugals 

Calbalng Talnjung Priok Terminall Operalsi Wilalyalh 1 daln 2 dallalm struktur 

orgalnisalsi PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok memiliki tugals daln talnggung jalwalb 

berbedal di setialp depalrtemen. Berikut aldallalh uralialn tugals daln talnggung jalwalb 

setialp depalrtemen: 

1) Bralnch Malnalger  

a) Merumuskaln kebijalkaln perusalhalaln PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok 

sesuali ya lng ditetalpkaln oleh Direksi PT. Pelalbuhaln Indonesial (Persero). 

b) Melalksalnalkaln kebijalkaln umum yalng telalh dialtur oleh Direksi 

PT.Pelalbuhaln Indonesial (Persero).  

c) Membualt perencalnalaln kerjal jalngkal palnjalng daln alnggalraln calbalng. 

d) Mengurus, memimpin, daln mengelolal calbalng perusalhalaln.  

e) Mengurus, mengelolal, daln memelihalral alset calbalng perusalhalaln. 

f) Menyelenggalralkaln kegialtaln pelalya lnaln jalsal kepelalbuhaln meliputi 

Branch Manager

Deputy Manager 
Operasi & Teknik 

Wilayah 1

Senior 
Manager 

supervisor 
Rendal

Supervisor 
Operasional 
Lapangan

Supervisor 
Operator Alat 
Bongkar Muat

Senior Manager

Staf HSSE

Deputy Manager 
Operasi & Teknik 

Wilayah 2

Senior Manager 
Operasi

Supervisor Rendal

Supervisor 
Operasional 
Lapangan

Supervisor
Operator Alat 
Bongkar Muat
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pelalyalnaln jalsal kalpall daln balralng, bongkalr mualt balralng, penyedialaln allalt 

bongkalr mualt daln perallaltaln lalinnyal, sertal usalhal daln jalsal kepelalbuhaln 

lalinnyal. 

g) Mengelolal keualngaln calbalng perusalhalaln. 

h) Mengelolal Sumber Dalyal Malnusial (SDM), ketaltalusalhalaln, hukum sertal 

sistem informalsi daln malnaljemen, sertal pengalmalnaln daln ketertibaln 

calbalng perusalhalaln. 

2) Deputy Malnalger Operalsi daln Teknik 

a) Mendukung bralnch malnalger dallalm melalksalnalkaln perencalnalaln, 

koordinalsi, daln pengelolalaln operalsionall halrialn. 

b) Memalstikaln efisiensi operalsionall dengaln mengalwalsi proses teknis 

pelalyalnaln jalsal kepelalbuhaln. 

c) Mengelolal depalrtemen operalsionall untuk memalstikaln pemelihalralaln 

daln perbalikaln allalt. 

d) Mengembalngkaln daln meneralpkaln straltegi untuk meningkaltkaln kinerja 

operalsionall daln efisiensi teknis. 

3) Senior Malnalger Operalsi  

a) Merencalnalkaln, mengorgalnisir, daln mengalralhkaln seluruh alktivitals 

operalsionall calbalng perusalhalaln. 

b) Mengalwalsi daln memalstikaln efisiensi operalsionall di seluruh 

depalrtemen operalsionall.  

c) Memalstikaln implementalsi prosedur operalsionall ya lng sesuali dengaln 

stalndalr keselalmaltaln, kuallitals, daln kepaltuhaln peralturaln. 

4) Supervisor Rendall (Perencalnalaln daln Pengendallialn) 

a) Merencalnalkaln daln mengkoordinalsikaln pelalyalnaln kalpall daln balralng 

sesuali dengaln jaldwall yalng ditentukaln. 

b) Mengalwalsi pemenuhaln persyalraltaln dokumen daln prosedur pelalyalnaln 

kalpall daln balralng balik itu internalsionall altalu domestik. 

c) Memalstikaln ketersedialaln dermalgal daln allalt bongkalr mualt dengaln 

kebutuhaln operalsionall. 

d) Memalntalu daln memalstikaln kuallitals pelalya lnaln kepelalbuhaln sesuali 

dengaln stalndalr. 
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e) Mengelolal inventalris daln menyusun lalporaln berkallal mengenali alktivitals 

pelalyalnaln kepelalbuhalnaln di calbalng perusalhalaln. 

5)   Supervisor Operalsionall Lalpalngaln 

a) Mengalwalsi kegialtaln operalsionall halrialn di wilalyalh dermalgal   

pelalbuhaln, termalsuk kegialtaln bongkalr mualt, pemindalhaln kalrgo, daln 

penggunalaln allalt bongkalr mualt. 

b) Memalstikaln stalf pegalwali operalsionall daln tenalgal kerjal bongkalr mualt 

(TKBM) paltuh terhaldalp prosedur keselalmaltaln daln peralturaln 

operalsionall di pelalbuhaln. 

c) Mengaltur jaldwall kerjal stalf pegalwali operalsionall daln mengalwalsi 

pelalksalnalalnnyal untuk memalstikaln ketersedialaln daln kesialpaln tenalgal 

kerjal. 

d) Menjallin komunikalsi secalral efektif dengaln tim operalsionall lalpalngaln, 

malnaljemen, daln pihalk terkalit lalinnyal untuk menjalgal allur kerjal ya lng 

lalncalr. 

6) Supervisor Operaltor Allalt Bongkalr Mualt 

a) Mengaltur alktivitals operalsionall allalt bongkalr mualt seperti Galntry 

Luffing Cralne (GLC), Forklift, Overheald Cralne, daln allalt non mekalnis 

lalinnyal di pelalbuhaln. 

b) Memalstikaln operaltor allalt bongkalr mualt memaltuhi prosedur 

keselalmaltaln daln stalndalr operalsionall yalng ditetalpkaln. 

c) Memalntalu kinerjal operaltor allalt bongkalr mualt. 

d) Mengelolal peralwaltaln rutin daln perbalikaln allalt bongkalr mualt untuk 

memalstikaln ketersedialaln daln kinerjal ya lng optimall dalri allalt bongkalr 

mualt. 

7) Senior Malnalger Teknik daln Heallth, Salfety, Security, Environment (HSSE) 

a) Merencalnalkaln, mengorgalnisir, daln mengalwalsi semual alspek teknis 

operalsionall perusalhalaln. 

b) Mengelolal tim teknis untuk memalstikaln pemelihalralaln, perbalikaln, daln 

pengembalngaln infralstruktur perusalhalaln. 

c) Bertalnggung jalwalb altals kepaltuhaln perusalhalaln terhaldalp regulalsi 

lingkungaln, keselalmaltaln, kesehaltaln, daln kealmalnaln.  
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d) Memimpin investigalsi terhaldalp insiden kecelalkalaln altalu malsallalh 

lingkungaln daln mengembalngkaln tindalkaln perbalikaln ya lng sesuali. 

8) Stalf Heallth, Salfety, Security, Environtment (HSSE) 

a) Memalstikaln kepaltuhaln terhaldalp kebijalkaln daln prosedur HSSE 

perusalhalaln.  

b) Mengalwalsi daln melalksalnalkaln inspeksi rutin untuk mengidentifikalsi 

potensi balhalyal daln risiko di alreal kerjal pelalbuhaln. 

c) Berkolalboralsi dengaln depalrtemen terkalit untuk memalstikaln 

peneralpaln stalndalr keselalmaltaln daln lingkungaln dallalm setialp kegialtaln 

operalsionall. 

d) Mengkoordinalsikaln pengaldalaln perallaltaln keselalmaltaln daln 

perlengkalpaln pelindung diri balgi stalf pegalwali. 

 

2. Proses Pelalyanan Bongkar Muatan Crude Palm Oil (CPO) Di PT. 

Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta 

 
l

 

Gambar 4. 6  

Proses Pelayanan Bongkar Crude Palm Oil (CPO) 
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a. Proses Pelalyalnaln Oleh Depalrtemen Perencalnalaln daln Pengendallialn Kalpall 

daln Balralng bertempalt di kalntor calbalng utalmal PT Pelalbuhaln Talnjung 

Priok calbalng Talnjung Priok lalntali 2. Pembalgialn walktu kerjal dibalgi 

menjaldi 2 sesi walktu (shift), dengaln pembalgialn shift 1 pukul 08.00 - 20.00 

WIB daln shift 2 pukul 20.00 - 08.00 WIB. Dallalm 1 shift terdalpalt 7 stalf 

pegalwali yalng dipimpin oleh seoralng supervisor dengaln posisi 3 stalf 

plalnner, 2 stalf control, 1 stalf coordinaltor, daln 1 stalf aldministralsi. Berikut 

aldallalh proses pelalyalnaln bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO) oleh 

depalrtemen perencalnalaln daln pengendallialn kalpall daln balralng di PT. 

Pelalbuhaln Talnjung Priok. 

1)   Pemberitalhualn E-malil dalri algent perusalhalaln pelalya lraln 

Stalf depa lrtemen perencalna laln da ln pengenda llialn ka lpall daln ba lra lng 

menerima l e-ma lil dalri algent perusa lhalaln pela lya lra ln ya lng 

menya lmpalikaln Dokumen Permohona ln Pelalya lraln da ln Dokumen 

Permohona ln Perusalhala ln Bongka lr Mualt ya lng berisi informalsi walktu 

keda ltalnga ln kalpa ll, pemesalna ln kalde derma lga l pelalbuhaln, daln informa lsi 

jenis mualta ln kepa ldal depa lrtemen perenca lnala ln daln pengenda llialn ka lpall 

daln ba lralng. 

2)   Pembualtaln Line Up Perencalnalaln Allokalsi Dermalgal Untuk Kalpall 

Pembualtaln line up dilalksalnalkaln oleh stalf depalrtemen perencalnalaln 

daln pengendallialn kalpall daln balralng dengaln memperhaltikaln 

ketersedialaln dermalgal daln ketersedialaln allalt bongkalr mualt yalng 

berlokalsi dekalt dengaln alreal dermalgal ya lng telalh dipesaln oleh 

perusalhalaln pelalya lraln sebelumnyal. Setelalh line up selesali dibualt, 

selalnjutnyal line up alkaln dikirimkaln ke algent perusalhalaln pelalyalraln 

melallui e-malil sebalgali konfirmalsi daln pemberitalhualn tersedialnya l 

dermalgal milik PT Pelalbuhaln Talnjung Priok sesuali dengaln permintalaln 

pemesalnaln lokalsi dermalgal dalri perusalhalaln pelalya lraln, sertal stalf 

depalrtemen perencalnalaln daln pengendallialn kalpall daln balralng juga l 

memperhaltikaln dalri walktu kedaltalngaln kalpall daln jaldwall kegialtaln 

bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO), untuk menyesualikaln kesialpaln 

operalsionall kegialtaln bongkalr mualt kalpall lalin di alreal dermalgal PT. 

Pelalbuhaln Talnjung Priok.  
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Ga lmba lr 4.7 

Proses Perubalhaln Line Up Daln Perenca lnalaln Allokalsi 

Derma lgal Untuk Kalpall 

 

3) Perusalhalaln Bongkalr Mualt Melengkalpi Dokumen-Dokumen 

Persya lraltaln Kegialtaln Bongkalr Mualt Crude Pallm Oil  (CPO)  

Proses melengkalpi dokumen-dokumen persyalraltaln Bongkalr Mualt 

Crude Pallm Oil (CPO) dilalksalnalkaln oleh perusalhalaln bongkalr mualt 

ya lng ditunjuk oleh perusalhalaln pelalya lraln sebalgali perwalkilaln dallalm 

pengurusaln dokumen kegialtaln bongkalr mualtaln Crude Pallm Oil 

(CPO). Proses melengkalpi dokumen persya lraltaln ini menjaldi hall ya lng 

salngalt penting dallalm proses alwall pelalyalnaln kegialtaln bongkalr mualtaln 

Crude Pallm Oil (CPO) di PT Pelalbuhaln Talnjung Priok. Dimalnal 

dokumen-dokumen ya lng menjaldi persya lraltaln waljib untuk dilengkalpi 

secepaltnya l sebelum kalpall tibal di Pelalbuhaln Talnjung Priok. 

Kelengkalpaln dokumen-dokumen persya lraltaln ini alkaln menjaldi dalsalr 

pembualtaln dokumen UPER (Ualng Pertalnggungaln) altalu dokumen 

pembalyalraln pelalya lnaln kepelalbuhaln dalri PT Pelalbuhaln Talnjung 

Priok. 
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Ga lmba lr 4.8 

 Check List Verifikalsi Dalta l Kalpall 

Sumber: Dokumentalsi Pribaldi 

 

4) Ralpalt Kesepalkaltaln Kerjal Kegialtaln Operalsionall Bongkalr Mualt Kalpall 

Dallalm proses melengkalpi dokumen-dokumen persyalraltaln kegialtaln 

bongkalr mualtaln Crude Pallm Oil (CPO), stalf perusalhalaln bongkalr mualt 

jugal melalksalnalkaln ralpalt dengaln stalf daln supervisor depalrtemen 

perencalnalaln daln pengendallialn kalpall daln balralng. Ralpalt ini bertempalt 

di kalntor  PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok daln dilalksalnalkaln sebelum 

kalpall salmpali di Pelalbuhaln Talnjung Priok, yalng membalhals hall-hall 

seperti walktu kegialtaln bongkalr mualt, kesepalkaltaln penggunalaln allalt 

bongkalr mualt, walktu kedaltalngaln trucking ke alreal dermalgal, daln 

himbalualn untuk tidalk aldal pralktik pungli paldal salalt kegialtaln bongkalr 

mualtaln Crude Pallm Oil (CPO). Setelalh selesalinyal ralpalt daln 

menghalsilkaln poin-poin kesepalkaltaln bersalmal alntalral pihalk perusalhalaln 

bongkalr mualt dengaln PT Pelalbuhaln Talnjung Priok malkal 

diterbitkalnnya l Dokumen Kesepalkaltaln Kerjal Kegialtaln Operalsionall 

Bongkalr Mualt Kalpall.  
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5) Pembalya lraln Lalyalnaln Kepelalbuhaln daln Pembualtaln Dokumen UPER 

(Ualng Pertalnggungaln) 

Setelalh stalf perusalhalaln bongkalr mualt melengkalpi dokumen-dokumen 

persyalraltaln bongkalr mualtaln Crude Pa llm Oil (CPO), aldalnyal 

pemberitalhualn kalpall alkaln segeral tibal di pelalbuhaln, daln tidalk aldalnya l 

perubalhaln jaldwall kegialtaln bongkalr mualtaln malkal selalnjutnya l aldallalh 

perusalhalaln bongkalr mualt melalksalnalkaln pembalyalraln lalyalnaln 

kepelalbuhaln ya lng terdiri dalri lalya lnaln stevedoring, dermalgal, daln 

kebersihaln ke PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok. Bialya l ya lng ditalnggung 

oleh perusalhalaln bongkalr mualt aldallalh bialyal estimalsi yalng dalpalt 

berubalh ketikal nalnti selesali kegialtaln bongkalr mualtaln Crude Pallm Oil  

(CPO), yalng didalsalrkaln oleh reallisalsi bialyal pelalyalnaln kegialtaln 

bongkalr mualtaln Crude Pallm Oil (CPO) nalntinya l paldal salalt selesali 

kegialtaln bongkalr mualtaln. Alpalbilal bialyal kegialtaln bongkalr mualt Crude 

Pallm Oil (CPO) yalng sudalh dibalyalrkaln ternya ltal kuralng dalri reallisalsi 

bialya l pelalyalnaln kegialtaln bongkalr mualt malkal dilalkukaln penalgihaln ke 

pihalk perusalhalaln bongkalr mualt sesuali dengaln nominall kuralngnyal 

bialya l lalya lnaln kepelalbuhaln. Begitupun seballiknyal, jikal bialyal pelalyalnaln 

kegialtaln bongkalr mualt Crude Pallm Oil  (CPO)  ya lng sudalh dibalya lrkaln 

ternya ltal melebihi dalri reallisalsi bialya l pelalya lnaln bongkalr mualt Crude 

Pallm Oil  (CPO) malkal alkaln dilalkukaln pengemballialn bialyal sesuali 

dengaln nominall yalng melebihi bialyal reallisalsi. 

 

b.  Proses Pelalya lnaln Oleh Depalrtemen Operalsionall Lalpalngaln 

Kalntor dalri depalrtemen operalsionall lalpalngaln berlokalsi di alreal dermalgal 

terminall operalsi 1 PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok. Wilalya lh depalrtemen 

operalsionall lalpalngaln termalsuk dallalm wilalyalh Domestik, daln balnya lk 

digunalkaln untuk kegialtaln bongkalr mualt balralng Non petikemals. 

Pembalgialn walktu kerjal dibalgi menjaldi 3 sesi walktu (shift), dengaln 

pembalgialn shift 1 pukul 08.00 - 16.00 WIB, shift 2 pukul 16.00 - 00.00 

WIB, daln shift 3 pukul 00.00 - 08.00 WIB. Dallalm 1 shift terdalpalt 5 stalf 

pegalwali yalng dipimpin oleh seoralng supervisor dengaln posisi 2 stalf ga lte 

in/out, 1 stalf aldministralsi, 1 stalf chief checker, 1  stalf alssistalnt supervisor. 
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Berikut aldallalh proses pelalyalnaln bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO) 

oleh depalrtemen operalsionall lalpalngaln PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok. 

1) Depalrtemen Operalsionall Lalpalngaln Menerimal Dokumen Malnifest dalri 

perusalhalaln bongkalr mualt 

Stalf perusalhalaln bongkalr mualt menyalmpalikaln dokumen Malnifest ke 

kalntor depalrtemen operalsionall lalpalngaln yalng bertempalt di alreal 

dermalgal Terminall Operalsi 1 PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok dengaln 

ketentualn walktu penya lmpalialn dokumen 2 halri sebelum kalpall salndalr. 

Dokumen Malnifest alkaln diterimal oleh stalf depalrtemen operalsionall 

lalngaln sebalgali pemberitalhualn kegialtaln kalpall yalng alkaln salndalr di 

dermalgal daln informalsi jenis mualtaln yalng alkaln dibongkalr untuk 

nalntinyal dilalkukaln persialpaln dermalgal balgi ketersedialnnya l malupun 

kebersihalnnya l. Dokumen Malnifest jugal alkaln tersallin dallalm daltal 

internall depalrtemen operalsionall lalpalngaln yalng nalntinyal alkaln 

digunalkaln dallalm monitoring kelualr malsuknya l balralng di alreal 

pelalbuhaln. Dallalm kegialtaln bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO)  ini, 

dokumen yalng tersallin alkaln digunalkaln dallalm monitoring kelualrnya l 

balralng Crude Pallm Oil  (CPO) dalri alreal pelalbuhaln ya lng dialngkut oleh 

truk pengalngkut ke pemilik balralng. 

 

 

                        Ga lmba lr 4.9 

Stalf Depalrtemen Opera lsionall Lalpalngaln 

 Sumber: Dokumentalsi Pribaldi 
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2) Persialpaln Daln Koordinalsi Alntalral Depalrtemen Operalsionall Lalpalngaln 

Dengaln Perusalhalaln Bongkalr Mualt  

Persialpaln daln koordinalsi yalng dilalksalnalkaln membalhals mengenali 

persialpaln-persialpaln ya lng dilalkukaln oleh malsing-malsing pihalk sesuali 

dengaln tugals daln talnggung jalwalbnyal. Persialpaln ini dilalksalnalkaln 

setelalh sebelumnyal Dokumen Malnifest dalri perusalhalaln bongkalr mualt 

daln Dokumen Line Up Perencalnalaln allokalsi dermalgal untuk kalpall dalri 

depalrtemen perencalnalaln daln pengendallialn kalpall daln balralng sudalh 

diterimal daln tersallin oleh stalf depalrtemen operalsionall lalpalngaln, 

persialpaln ini dilalksalnalkaln 6 jalm sebelum kalpall salndalr di dermalgal. 

Beberalpal persialpaln ya lng dilalksalnalkaln aldallalh pemalsalngaln allalt non-

mekalnis dengaln allalt bongkalr mualt steger, dermalgal sialp sedial dengaln 

allalt non-mekalnis berupal Malnifold yalng merupalkaln ujung dalri pipal 

mualtaln altalu calrgo line utalmal, dimalnal ujung dalri pipal ini digunalkaln 

sebalgali salmbungaln dalri pipal dalralt untuk kegialtaln bongkalr Crude Pa llm 

Oil (CPO). 

3) Proses Kalpall Salndalr Di Dermalgal PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok 

Setelalh aldalnya l pemberitalhualn kalpall alkaln salndalr di dermalgal untuk 

melalksalnalkaln kegialtaln bongkalr mualtaln Crude Pallm Oil (CPO), PT. 

Pelalbuhaln Talnjung Priok alkaln melalkukaln pemberitalhualn ke PT. 

Pelindo Jalsal Malritim yalng memegalng talnggung jalwalb dallalm 

pelalyalnaln jalsal kalpall palndu daln tundal di wilalya lh pelalbuhaln talnjung 

priok untuk segeral mengirimkaln alrmaldal kalpall palndu daln tundalnya l 

untuk membalntu kalpall bermualtaln Crude Pallm Oil (CPO) malsuk ke 

alreal salndalr dermalgal PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok. Dallalm proses 

penya lndalraln kalpall, stalf depalrtemen operalsionall lalpalngaln ikut sertal 

dallalm memonitor tingkalt kealmalnaln, keselalmaltaln, daln ketepaltaln walktu 

penya lndalraln kalpall.  
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Ga lmba lr 4.10  

Proses ka lpall salndalr di derma lgal PT Pela lbuhaln Talnjung 

Priok 

     Sumber: Dokumentalsi Pribaldi 

4) Kegialtaln Bongkalr Mualtaln Crude Pallm Oil  (CPO)  Dalri Pallkal Kalpall 

Ke Dermalgal 

Setelalh kalpall salndalr di dermalgal, malkal kegialtaln bongkalr mualtaln 

Crude Pallm Oil (CPO) alkaln segeral dilalksalnalkaln. Dialwalli dengaln 

Chief Checker dalri depalrtemen operalsionall lalpalngaln daln stalf 

perusalhalaln bongkalr mualt nalik ke altals kalpall untuk berkoordinalsi 

dengaln Chief Officer kalpall mengenali kegialtaln bongkalr mualtaln Crude 

Pallm Oil (CPO) yalng alkaln berlalngsung, Chief Checker alkaln 

melalkukaln konfirmalsi ulalng ke Chief Officer kalpall mengenali jumlalh 

Crude Pallm Oil (CPO) daln beralt keseluruhaln yalng alkaln dibongkalr. 

Alpalbilal daltal mualtaln dalri Chief Checker sudalh sesuali dengaln daltal 

mualtaln daln reallisalsi mualtaln di pallkal kalpall, malkal kegialtaln bongkalr 

mualtaln Crude Pallm Oil (CPO) sudalh dalpalt dilalksalnalkaln. Kegialtaln 

bongkalr mualtaln Crude Pallm Oil (CPO) alkaln dilalksalnalkaln oleh 

Tenalgal Kerjal Bongkalr Mualt (TKBM) ya lng berjumlalh 9 oralng dengaln 

pembalgialn tugals 1 oralng malndor, 2 oralng Foremaln, 3 oralng stalndby 

dialtals kalpall, daln 3 oralng stalndby di alreal dermalgal pelalbuhaln. 
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Ga lmba lr 4.11  

Chief Checker Mela lksalnalkaln Konfirma lsi Jumlalh Mualtaln 

Dengaln Chief Officer Kalpall 

Sumber: Dokumentalsi Pribaldi 

 

Kegialtaln bongkalr mualtaln Crude Pallm Oil  (CPO)  alkaln berlalngsung 

altals koordinalsi dalri depalrtemen operalsionall lalpalngaln yalng alkaln 

mengalwalsi daln memonitor seluruh kegialtaln bongkalr mualtaln Crude 

Pallm Oil (CPO)  sertal membualt dokumen-dokumen bongkalr mualtaln 

selalmal kegialtaln bongkalr mualtaln Crude Pallm Oil (CPO), sebalgali 

sinkronisalsi daltal bongkalraln Crude Pallm Oil (CPO) daln jalsal yalng 

disedialkaln oleh PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok yalng nalntinyal dokumen 

bongkalr mualtaln tersebut, alkaln digunalkaln sebalgali lalporaln talgihaln 

altalu pengemballialn bialya l ke pihalk perusalhalaln bongkalr mualt 

mengenali reallisalsi bialya l pelalyalnaln bongkalr mualtaln Crude Pallm Oil  

(CPO). Koordinalsi jugal dilalksalnalkaln dengaln perusalhalaln bongkalr 

mualt yalng bertalnggung jalwalb secalral lalngsung altals Tenalgal Kerjal 

Bongkalr Mualt (TKBM) dallalm melalksalnalkaln pekerjalaln membongkalr 

mualt Crude Pallm Oil (CPO). Daln persialpaln dallalm pemalsalngaln allalt 

non-mekalnis ke allalt steger. Selalnjutnyal koordinalsi dilalksalnalkaln 

dengaln depalrtemen operaltor allalt bongkalr mualt PT. Pelalbuhaln 

Talnjung Priok ya lng bertalnggung jalwalb mengoperalsikaln allalt bongkalr 

mualt steger untuk untuk melalksalnalkaln pembongkalraln mualtaln Crude 

Pallm Oil  (CPO)  dalri dallalm pallkal kalpall ke truk  dengaln allalt bongkalr 

mualt steger. 
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Ga lmba lr 4.12  

Proses Bongkalr Crude Pallm Oil (CPO) 

Sumber: Dokumentalsi Pribaldi 

 

Dokumen-dokumen bongkalr mualtaln Crude Pallm Oil (CPO) yalng 

dibualt oleh Chief Checker dalri depalrtemen operalsionall lalpalngaln 

seperti Dokumen Ship alnd Calrgo Informaltion, Check List, Dokumen 

Dalily Report of Dischalrged/Loalding, Dokumen Time Sheet, 

Dokumen Lalbour Time Sheet, Dokumen Tallly Sheet 

Dischalrge/Loalding, Dokumen Staltement Of Falct, Dokumen 

Malnifest, alkaln memberikaln informalsi mengenali daltal kalpall, jenis 

mualtaln ya lng dibongkalr, walktu kalpall salndalr di dermalgal, beralt 

mualtaln, penggunalaln allalt bongkalr mualt, daln keteralngaln mengenali 

kondisi daln situalsi paldal salalt kegialtaln bongkalr mualtaln Crude Pa llm 

Oil  (CPO). 

Alpalbilal kegialtaln bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO) telalh selesali 

dikonfirmalsi oleh tenalgal kerjal bongkalr mualt (TKBM) dengaln sudalh 

dibongkalrnyal setialp mualtaln balralng Crude Pallm Oil (CPO) dalri dallalm 

pallkal kalpall ke truk daln dokumen-dokumen bongkalr mualtaln Crude 

Pallm Oil (CPO) jugal selesali dibualt oleh Chief Checker, malkal 

selalnjutnyal Chief Checker daln stalf perusalhalaln bongkalr mualt alkaln 

kemballi nalik ke altals kalpall dengaln membalwal dokumen-dokumen 
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bongkalr mualtaln untuk dilalkukaln pengecekaln secalral bersalmal dengaln 

chief officer kalpall mengenali kesesualialn jumlalh bongkalraln Crude 

Pallm Oil (CPO), walktu kegialtaln bongkalr mualtaln, jumlalh Tenalgal 

Kerjal Bongkalr Mualt (TKBM) yalng bekerjal, jumlalh daln jenis allalt 

bongkalr mualt ya lng digunalkaln, daln keteralngaln yalng menjelalskaln 

kondisi altalu situalsi selalmal bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO) 

sesuali dengaln ya lng terjaldi di lalpalngaln. Selalnjutnya l, jikal dokumen-

dokumen bongkalr mualtaln Crude Pallm Oil (CPO) sudalh dinya ltalkaln 

sesuali oleh Chief Officer kalpall, alkaln dilalksalnalkaln penalndaltalngalnaln 

daln stempel oleh Chief Officer kalpall sebalgali perwalkilaln dalri kalpall di 

setialp dokumen bongkalr mualtaln Crude Pallm Oil (CPO). Setelalh 

dilalksalnalkalnnyal penalndaltalngalnaln daln stempel malkal kalpall dalpalt 

menunggu walktu untuk lepals salndalr dalri dermalgal PT. Pelalbuhaln 

Talnjung Priok 

 

 

Ga lmba lr 4.13  

Pena lndalta lngalnaln daln stempel dokumen bongkalr mua ltaln 

Crude Pallm Oil (CPO) oleh Chief officer ka lpall 

Sumber: Dokumentalsi Pribaldi 

5) Malsuknya l Trucking ke alreal dermalgal PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok 

Paldal salalt kegialtaln bongkalr mualtaln Crude Pallm Oil (CPO)  

berlalngsung, stalf depalrtemen operalsionall lalpalngaln alkaln menghubungi 

malndor trucking selalku penalnggung jalwalb operalsionall alrmaldal truk 

pengalngkut daln supir truk untuk mengalralhkaln truk pengalngkut algalr 

segeral malsuk pelalbuhaln daln menuju alreal dermalgal yalng digunalkaln 
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untuk kegialtaln bongkalr mualtaln Crude Pallm Oil (CPO). Stalf 

depalrtemen operalsionall lalpalngaln bersalmal malndor trucking halrus 

malmpu mengkoordinir supir truk dengaln balik algalr alrus kendalralaln di 

alreal dermalgal tetalp kondusif daln tidalk terjaldi kepaldaltaln kendalralaln 

ya lng menggalnggu kegialtaln bongkalr mualtaln Crude Pallm Oil (CPO) 

daln kegialtaln bongkalr mualt kalpall lalin.  

 

 

 

 

 

  

      Ga lmba lr 4.14  

Malsuknyal Trucking Ke Alrea l Derma lgal PT Pela lbuhaln Talnjung Priok 

          Sumber: Dokumentalsi Pribaldi 

6) Pengelualraln Balralng Crude Pallm Oil (CPO) Dengaln Sistem Truck 

loosing dalri alreal dermalgal PT Pelalbuhaln Talnjung Priok Menuju ke 

pemilik balralng 

Setelalh truk pengalngkut malsuk ke alreal dermalgal bongkalr mualtaln 

Crude Pallm Oil (CPO) daln supir truk menaltal dengaln tertib alrmaldal 

truknyal untuk alntri dallalm pengalngkutaln balralng Crude Pallm Oil 

(CPO) ke altals truk pengalngkut. Stalf perusalhalaln Ekspedisi Mualtaln 

Kalpall Lalut alkaln mengurus izin truck lossing di dallalm wilalyalh 

pelalbuhaln talnjung priok. Setelalh memperoleh vallidalsi dokumen izin 

truck lossing, stalf perusalhalaln Ekspedisi Mualtaln Kalpall Lalut alkaln 

menuju ke kalntor depalrtemen operalsionall lalpalngaln PT. Pelalbuhaln 

Talnjung Priok untuk memintal vallidalsi balralng kelualr wilalya lh 

pelalbuhaln berupal stempel dalri depalrtemen operalsionall lalpalngaln PT. 

Pelalbuhaln Talnjung Priok, setelalh itu stalf perusalhalaln Ekspedisi 
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Mualtaln Kalpall Lalut alkaln menuju ke kalntor perusalhalaln bongkalr mualt 

dengaln membalwal izin truck lossing ya lng sudalh mendalpalt vallidalsi dalri 

PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok sebalgali dalsalr pembualtaln dokumen suralt 

jallaln untuk trucking altalu dokumen yalng menjaldi syalralt balralng Crude 

Pallm Oil (CPO) dalpalt dimualt ke altals truk daln kelualr dalri wilalyalh 

pelalbuhaln untuk didistribusikaln ke pemilik balralng. Alpalbilal Dokumen 

Suralt Jallaln sudalh dibualt oleh perusalhalaln bongkalr mualt daln dibalgikaln 

ke supir truk oleh stalf perusalhalaln Ekspedisi Mualtaln Kalpall Lalut 

(EMKL), malkal setialp supir truk yalng sudalh membalwal Dokumen Suralt 

Jallaln yalng sesuali dengaln balralng Crude Pallm Oil (CPO) ya lng dialngkut 

oleh alrmaldal truknya l sertal sudalh sesualinya l daltal pemilik balralngnyal, 

supir truk bisal lalngsung membalwal alrmaldal truk besertal mualtalnnya l 

untuk kelualr dalri pelalbuhaln daln menuju ke pemilik balralng. 

 

3.  Allalt Bongkalr Mualt Crude Pallm Oil (CPO)  

Paldal allalt bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO) ditalngalni Oleh Depalrtemen 

Operaltor Allalt Bongkalr Mualt. Kalntor dalri depalrtemen operaltor allalt bongkalr 

mualt berlokalsi di alreal dermalgal Terminall Operalsi 1 PT Pelalbuhaln Talnjung 

Priok. Pembalgialn walktu kerjal salmal dengaln depalrtemen operalsionall 

lalpalngaln, dibalgi menjaldi 3 sesi walktu (shift), dengaln pembalgialn shift 1 pukul 

08.00 - 16.00 WIB, shift 2 pukul 16.00 - 00.00 WIB, daln shift 3 pukul 00.00 

- 08.00 WIB. Dallalm 1 shift terdalpalt 4 stalf pegalwali yalng dipimpin oleh 

seoralng supervisor dengaln posisi 2 stalf operaltor alktif daln 2 stalf operaltor 

caldalngaln. Paldal PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok allalt ya lng digunalkaln steger di 

sewal oleh perusalhalaln bongkalr mualt (PBM) Berikut aldallalh proses pelalyalnaln 

bongkalr mualtaln Crude Pallm Oil (CPO) oleh depalrtemen operaltor allalt 

bongkalr mualt PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok daln Perusalhalaln Bongkalr Mualt  

1) Pemberitalhualn Kalpall Salndalr Oleh Depalrtemen Operalsionall Lalpalngaln   

Depalrtemen operalsionall lalpalngaln memberitalhukaln rencalnal kalpall salndalr 

besertal Dokumen Malnifest sejalk 2 halri sebelum kalpall salndalr di dermalgal. 

Dokumen Malnifest digunalkaln sebalgali alcualn informalsi allalt bongkalr 

mualt daln allalt non-mekalnis yalng alkaln digunalkaln untuk bongkalr mualtaln 

Crude Pallm Oil (CPO). Selalnjutnyal Supervisor Depalrtemen Operaltor 
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Allalt Bongkalr Mualt daln Perusalhalaln bongkalr mualt alkaln membualt jaldwall 

pengoperalsialn allalt bongkalr mualt, daltal penggunalaln allalt bongkalr mualt 

daln allalt non-mekalnis sebalgali persialpaln untuk seluruh stalf operaltor 

mengenali ketersedialaln allalt daln kesialpaln stalf operaltor. 

2) Persialpaln Allalt Bongkalr Mualt 6 Jalm sebelum Kalpall Salndalr Di Dermalga l 

PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok 

Paldal salalt dilalksalnalkalnnya l persialpaln daln koordinalsi alntalral depalrtemen 

operalsionall lalpalngaln, perusalhalaln bongkalr mualt, daln perusalhalaln 

ekspedisi mualtaln kalpall lalut, depalrtemen operaltor allalt bongkalr mualt jugal 

melalksalnalkaln persialpaln allalt bongkalr mualt daln allalt non-mekalnis yalng 

alkaln digunalkaln dallalm kegialtaln bongkalr mualtaln Crude Pallm Oil  (CPO), 

dalri Steger 6 jalm sebelum kalpall salndalr di dermalgal pelalbuhaln. Beberalpa l 

persialpaln yalng dilalkukaln oleh stalf operaltor aldallalh pengecekaln mesin 

allalt bongkalr mualt steger, malnifold, pipal kalrgo daln pompal ya lng aldal di 

allalt bongkalr mualt, lallu jugal dengaln melalkukaln penyeralhaln allalt non-

mekalnis kepaldal stalf perusalhalaln bongkalr mualt untuk dipalsalngkaln ke allalt 

bongkalr mualt steger. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga lmba lr 4.15 

     Allalt Bongkalr Mua lt Steger 

          Sumber: Dokumentalsi Pribaldi 

3) Persialpaln daln pengoperalsialn allalt bongkalr mualt steger daln malnifold 

Stalf perusalhalaln bongkalr mualt alkaln mengoperalsikaln steger daln malnifold 

menuju alreal dermalgal yalng alkaln digunalkaln untuk salndalr kalpall daln 

bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO). Setelalh allalt bongkalr mualt sialp 
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paldal posisi kerjal daln kalpall sudalh dallalm posisi salndalr di dermalgal, 

selalnjutnyal stalf operaltor ya lng mengoperalsikaln allalt bongkalr mualt steger 

daln malnifold dalpalt berkoordinalsi dengaln stalf perusalhalaln bongkalr mualt 

daln Tenalgal kerjal bongkalr mualt (TKBM) untuk dalpalt memulali kegialtaln 

bongkalr mualt Crude Pallm Oil  (CPO).  

4) Pemindalhaln balralng Crude Pallm Oil  (CPO) dalri dermalgal ke altals truk 

pengalngkut 

Paldal salalt pelalksalnalaln kegialtaln bongkalr mualt Crude Pallm Oil  (CPO)  

dalri dallalm pallkal kalpall ke alreal dermalgal, truk pengalngkut alkaln malsuk ke 

alreal dermalgal secalral berurutaln untuk mengalmbil mualt balralng Crude 

Pallm Oil  (CPO)  yalng alkaln didistribusikaln secalral lalngsung ke pemilik 

balralng altalu menggunalkaln sistem truckloosing. Supir truk alkaln 

menempaltkaln truknyal didekalt kalpall untuk memudalhkaln pemalsalngaln 

salluraln pompal ke dallalm truk pengalngkut. Pemindalhaln balralng Crude 

Pallm Oil (CPO) alkaln beralngsur saltu persaltu secalral berurutaln, daln truk 

ya lng sudalh mendalpaltkaln alngkutaln balralng Crude Pallm Oil (CPO) dalpalt 

melalnjutkaln pendistribusialn ke pemilik balralng. 

Untuk mempermudalh proses bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO) 

aldalpun yalng halrus dipersialpkaln sebelum melalkukaln proses 

pembongkalraln malupun mualt halrus menyedialkaln allalt daln 

memperhaltikaln balralng yalng alkaln di bongkalr sudalh sialp bongkalr altalu 

mualt yalitu sebalgali berikut: 

a) Pihalk pelalbuhaln halrus memalstikaln balhwal Crude Pallm Oil (CPO) 

ya lng dimualt tidalk beku daln alpalbilal beku malkal halrus dipalnalskaln 

dalhulu di calrgo control room (CCR) untuk mempermudalh proses 

bongkalr. 

b) Memalstikaln balhwal Crude Pallm Oil (CPO) yalng dimualt tidalk 

tercalmpur dengaln alir kalrenal kaldalr alir dalpalt mempengalruhi mutu 

Crude Pallm Oil (CPO), semalkin tinggi kaldalr alir, malkal semalkin 

rendalh mutu Crude Pallm Oil (CPO). Kaldalr zalt pengotor aldallalh 

balhaln yalng talk lalrut dallalm minyalk, ya lng dalpalt disalring setelalh 

minyalk dilalrutkaln dallalm sualtu pelalrut. 
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c) Mobil talngki untuk tempalt penimbunaln salalt bongkalr dalri kalpall ke 

truk talngki. Aldalpun jenis talngki ya lng digunalkaln di PT Pelalbuhaln 

Talnjung Priok aldallalh talngki 1-3, berkalpalsitals 3.300 ton sedalngkaln 

talngki 4-6 berkalpalsitals 3.200 ton. Daln ukuraln mualtaln talngki ya lng 

aldal di Pelalbuhaln Talnjung Priok aldallalh dalri yalng terkecil 8.000 liter 

hinggal terbesalr 32.000 liter. 

d) Malnifold aldallalh merupalkaln ujung dalri pipal mualtaln altalu calrgo line 

utalmal, dimalnal ujung dalri pipal ini digunalkaln sebalgali salmbungaln 

dalri pipal dalralt untuk kegialtaln bongkalr. 

e) Pipelines sebualh jalringaln pipal-pipal yalng menghubungkaln alntalra l 

falsilitals saltu dengaln falsilitals lalinnyal. Dallalm hall ini pipelines 

digunalkaln untuk mengkoneksikaln shore talnk dengaln malnifold kalpall 

f) Malnhole aldallalh lubalng yalng dialtals tialp-tialp talngki mualtaln. 

Malnhole bialsalnyal mempunyali dialmeter 1000 mm, sehinggal lubalng 

ini memungkinkaln untuk digunalkaln sebalgali jallaln malsuk ke talngki.  

g) Reducer aldallalh pipal pendek yalng kedual ujungnyal berbedal 

ukuralnnyal (dialmeternya l), reducer digunalkaln sebalgali penyalmbung 

alntalral malnifold dengaln loalding alrm altalu pipal dalralt.  

h) Shore talnk merupalkaln sebualh tempalt penalmpungaln altalu 

penyimpalnaln sementalral untuk mualtaln curalh calir Crude Pallm Oil 

(CPO). 

i) Pompal mualtaln (calrgo pump) aldallalh pompal di kalpall talnker untuk 

membongkalr mualtaln.  

j) Filter calrgo pump aldallalh sualtu komponen paldal calrgo pump ya lng 

bergunal untuk menyalring mualtaln paldal salalt calrgo pump dijallalnkaln.  

k) Pigging aldallalh proses pembersihaln ya lng dilalkukaln paldal pipelines 

untuk membersihkaln sisal mualtaln ya lng dialnggalp alkaln menghalmbalt 

lalju pipal, merusalk pipal, altalu balhkaln mempengalruhi jenis mualtaln 

lalin  

l) Blowing secalral balhalsal dalpalt dialrtikaln sebalgali kegialtaln meniup altalu 

menekaln udalral. Nalmun untuk kegialtaln operalsionall blowing aldallalh 

sualtu kegialtaln pembersihaln pipal untuk menghilalngkaln sisal-sisa l 

mualtaln. 
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B. ANALISIS DATA 

Dallalm melalksalnalkaln penelitialn ini, staltus dalri penulis aldallalh talrunal malgalng 

di PT Pelalbuhaln Talnjung Priok Calbalng Talnjung Priok, Paldal salalt melalksalnalkaln 

penelitialn, penulis mengalmalti allur proses pelalyalnaln jalsal operaltor terminall (jalsa l 

kepelalbuhaln) dallalm kegialtaln bongkalr mualtaln Crude Pa llm Oil (CPO)  daln penulis 

mengalmalti aldalnyal kendallal yalng terjaldi  paldal pelalya lnaln kegialtaln bongkalr mualt 

Crude Pallm Oil (CPO), penulis mencalri talhu penyebalb munculnya l kendallal balik 

itu kalrenal falktor internall malupun eksternall di PT Pelalbuhaln Talnjung Priok.  

Terdalpalt beberalpal temualn kendallal paldal proses kegialtaln bongkalr mualt, falsilitals 

daln allalt ya lng digunalkaln untuk bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO) di PT. 

Pelalbuhaln Talnjung Priok aldallalh sebalgali berikut: 

1. Proses Bongkalr mualt Crude Pallm Oil  (CPO) di PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok 

a. Dallalm proses perencalnalaln daln pengendallialn kalpall daln balralng terdalpalt 

kendallal ya lng menjaldi penghalmbalt kegialtaln bongkalr mualt Crude Pa llm 

Oil (CPO) di PT Pelalbuhaln Talnjung Priok yalitu, aldalnya l malsallalh 

keterlalmbaltaln perusalhalaln bongkalr mualt dallalm melengkalpi dokumen 

persyalraltaln ya lng beralkibalt paldal perubalhaln Line Up perencalnalaln allokalsi 

dermalgal untuk kalpall. Hall ini salngalt menggalngu operalsionall depalrtemen 

RENDAlL daln jugal menggalnggu operalsionall kalpall lalin yalng alkaln salndalr 

melalksalnalkaln kegialtaln bongkalr mualt di dermalgal PT. Pelalbuhaln 

Talnjung Priok.  

b. Pelalya lnaln dallalm operalsionall lalpalngaln malsuk dallalm pelalyalnaln lalnjutaln 

altalu pelalksalnalaln, ya lng sebelumnyal telalh dilalkukaln perencalnalaln 

kegialtaln bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO) oleh depalrtemen 

RENDAlL. Dallalm proses pelalya lnaln operalsionall lalpalngaln terdalpalt 

kendallal ya lng menjaldi penghalmbalt kegialtaln bongkalr mualt Crude Pa llm 

Oil (CPO) yalitu paldal salalt malsuknyal truk ke alreal dermalgal PT. Pelalbuhaln 

Talnjung Priok proses malsuknyal truk pengalngkut malsih terjaldi malsallalh 

terlalmbaltnyal truk pengalngkut tibal di pelalbuhaln ya lng disebalbkaln oleh 

kemalcetaln jallaln ralyal yalng diallalmi oleh truk pengalngkut paldal salalt 

melalkukaln perjallalnaln menuju pelalbuhaln, hall lalin yalng menjaldi sebalb 

keterlalmbaltaln aldallalh kuralngnyal komunikalsi daln koordinalsi yalng balik 



 

54 

 

alntalral supir truk pengalngkut dengaln malndor trucking. Kendallal ya lng 

terjaldi salngalt menggalnggu proses pengelualraln balralng Crude Pallm Oil 

(CPO) menuju ke pemilik balralng, daln menghalmbalt kelalncalraln kegialtaln 

bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO) ya lng dilalksalnalkaln dengaln sistem 

truck lossing. 

2. Allalt bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO) 

Paldal allalt bongkalr mualt Crude Pallm Oil di PT Pelalbuhaln Talnjung Priok ya lng 

ditalngalni oleh depalrtemen operaltor allalt bongkalr mualt terdalpalt kendallal yalng 

menjaldi penghalmbalt kegialtaln bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO) ya litu 

terjaldinya l kerusalkaln paldal allalt steger daln allalt non-mekalnis seperti malnifold, 

pompal allalt, ship hose altalu pompal kalpall, pipal paldal salalt kegialtaln bongkalr 

mualt Crude Pallm Oil (CPO). Hall ini disebalbkaln oleh kerusalkaln paldal mesin 

daln kebocoraln paldal pipal secalral mendaldalk daln falktor usial allalt bongkalr mualt 

ya lng sudalh tual.   

 

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Setelalh melalkukaln alnallisis terhaldalp permalsallalhaln yalng dikemukalkaln di altals, 

penulis mencobal untuk memberikaln sualtu pemecalhaln malsallalh. Allternaltif 

pemecalhaln malsallalh merupalkaln sualtu solusi ya lng dalpalt digunalkaln untuk 

memecalhkaln malsallalh. Dallalm pemecalhaln malsallalh penulis menggunalkaln 

pengetalhualn daln pertimbalngaln dallalm memutuskaln allternaltif malnal yalng palling 

balik untuk digunalkaln memecalhkaln malsallalh. Aldalpun allternaltif pemecalhaln 

malsallalh yalng dalpalt penulis uralikaln aldallalh sebalgali berikut : 

1. Proses Bongkalr mualt Crude Pallm Oil  (CPO) di PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok 

a. Dallalm proses pelalya lnaln perencalnalaln daln pengendallialn balralng allternaltif 

untuk mengaltalsi malsallalh ya lng menghalmbalt kegialtaln bongkalr mualt Crude 

Pallm Oil (CPO) aldallalh sebalgali berikut: 

Untuk menalngalni kendallal paldal depalrtemen perencalnalaln daln 

pengendallialn kalpall daln balralng aldallalh dengaln memberikaln teguraln ke 

perusalhalaln bongkalr mualt sertal dengaln menyalmpalikaln alturaln yalng 

menghalruskaln perusalhalaln bongkalr mualt untuk melengkalpi dokumen 

persyalraltaln bongkalr mualt dengaln jalngkal walktu dimulali sejalk kalpall 

beralngkalt dalri pelalbuhaln alsall (pelalbuhaln mualt) salmpali dengaln kalpall tibal 
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di alreal lalbuh PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok daln melalkukaln sosiallisalsi daln 

edukalsi kepaldal perusalhalaln bongkalr mualt tentalng pentingnyal kelengkalpaln 

dokumen persya lraltaln daln baltals walktu penya lmpalialnnya l. Hall ini bertujualn 

algalr perusalhalaln bongkalr mualt dalpalt dengaln serius daln cepalt menyialpkaln 

dokumen persya lraltaln bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO) sebelum kalpall 

tibal dipelalbuhaln. 

b. Dallalm proses operalsionall lalpalngaln allternaltif untuk mengaltalsi malsallalh 

ya lng menghalmbalt kegialtaln bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO) aldallalh 

sebalgali berikut: 

Untuk menalngalni kendallal paldal depalrtemen operalsionall lalpalngaln aldallalh 

dengaln memberikaln teguraln ke malndor trucking (truk pengalngkut) algalr 

menya lmpalikaln teguraln ke supir truk pengalngkut untuk selallu stalndby 

dallalm menerimal perintalh malsuk ke alreal dermalgal secalral teraltur daln tidalk 

secalral bersalmalaln dengaln truk pengalngkut sebelum malsuk pelalbuhaln daln 

menguralngi kepaldaltaln truk pengalngkut secalral mendaldalk di alreal dermalgal 

sertal mengalntisipalsi tergalnggunya l kegialtaln bongkalr mualt kalpall lalin. 

Alpalbilal kepaldaltaln truk pengalngkut di alreal dermalgal sudalh terjaldi daln 

menggalnggu kegialtaln bongkalr mualt kalpall lalin, alkaln dilalkukalnnyal 

penertibaln kendalralaln oleh stalf HSSE daln security. 

 

2. Allalt bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO) 

Aldalpun allternaltif pemecalhaln malsallalh allalt bongkalr mualt Crude Pallm Oil 

(CPO) yalng dalpalt menghalmbalt kegialtaln bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO) 

aldallalh sebalgali berikut:  

Allternaltif yalng dilalkukaln untuk menalngalni kendallal dengaln melalkukalnnyal 

pemeriksalaln berkallal paldal allalt malnifold, pompal allalt, ship hose altalu pompal 

kalpall, pipal secalral rutin untuk mendeteksi kerusalkaln dini daln mencegalh 

kerusalkaln mendaldalk, lalkukaln perbalikaln daln penggalntialn yalng rusalk dengaln 

segeral untuk meminimallisir walktu henti bongkalr mualt, meningkaltkaln 

koordinalsi alntalr depalrtemen daln perusalhalaln bongkalr mualt dallalm pengelolalaln 

allalt bongkalr mualt. 
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D. EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

 Dallalm allternaltif pemecalhaln malsallalh ya lng dialjukaln halrus dievallualsi dalri segi 

kelemalhaln daln kekualtaln, kekuralngaln daln kelebihaln, kerugialn daln keuntungaln 

daln lalin sebalgalinyal untuk memudalhkaln pengalmbilaln keputusaln dallalm memilih 

pemecalhaln malsallalh ya lng tepalt, di balwalh ini evallualsi terhaldalp allternaltif 

pemecalhaln malsallalh: 

1. Proses Bongkalr mualt Crude Pallm Oil  (CPO) di PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok 

a. Proses pelalya lnaln perencalnalaln daln pengendallialn balralng terdalpalt evallualsi 

untuk mengaltalsi malsallalh ya lng menghalmbalt kegialtaln bongkalr mualt Crude 

Pallm Oil (CPO) aldallalh penyalmpalialn alturaln yalng menghalruskaln 

perusalhalaln bongkalr mualt untuk melengkalpi dokumen persyalraltaln 

bongkalr mualt aldallalh sebalgali berikut: 

1) Keuntungaln: 

a) Mendorong kerjalsalmal daln koordinalsi yalng lebih balik alntalr 

depalrtemen daln pihalk terkalit di PT. Pelalbuhaln Talnjung Priok 

dallalm menyelesalikaln malsallalh daln mencalri solusi bersalmal hall ini 

dalpalt meningkaltkaln efisiensi daln efektivitals operalsionall 

pelalbuhaln. 

b) Membalngun komunikalsi yalng lebih terbukal daln tralnspalraln alntalra l 

depalrtemen perencalnalaln daln pengendallialn kalpall daln balralng 

dengaln perusalhalaln bongkalr mualt 

c) Meningkaltkaln penggunalaln teknologi untuk mengotomaltisalsi tugals 

daln meningkaltkaln alkuralsi daltal. 

d) Meningkaltkaln kesaldalraln daln pemalhalmaln stalf tentalng peralturaln. 

2) Kerugialn 

a) Memberikaln teguraln daln menegalkkaln alturaln balru dalpalt memicu 

ketegalngaln daln konflik Alntalral PT. Pelalbuhaln talnjung Priok daln 

perusalhalaln bongkalr mualt 

b) Menggalnggu allur kerjal, menurunkaln efisiensi daln meningkaltkaln 

risiko kesallalhaln paldal salalt melalkukaln kegialtaln bongkalr mualt  

c) Perubalhaln line up dermalgal alkibalt keterlalmbaltaln dokumen dalpalt 

menggalnggu jaldwall salndalr kalpall lalin. Hall ini dalpalt menyebalbkaln 



 

57 

 

penundalaln bongkalr mualt, kerugialn finalnsiall balgi pemilik kalpall, 

daln kekecewalaln balgi palral pihalk yalng terlibalt 

d) Keterlalmbaltaln dokumen dalpalt menyebalbkaln ketidalknya lmalnaln 

balgi penggunal jalsal pelalbuhaln, seperti importir, eksportir, daln algen 

pelalyalraln. Hall ini dalpalt memicu keluhaln daln menurunkaln tingkalt 

kepualsaln pelalnggaln. 

b. Proses pelalya lnaln operalsi lalpalngaln terdalpalt evallualsi untuk mengaltalsi 

malsallalh yalng menghalmbalt kegialtaln bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO) 

aldallalh dengaln memberikaln teguraln ke malndor trucking (truk pengalngkut) 

algalr menyalmpalikaln teguraln ke supir truk pengalngkut untuk selallu stalndby 

dallalm menerimal perintalh malsuk ke alreal dermalgal secalral teraltur aldallalh 

sebalgali berikut: 

1) Keuntungaln: 

a) Menguralngi risiko kecelalkalaln daln kerusalkaln di alreal dermalga l 

kalrenal truk pengalngkut tidalk lalgi malsuk secalral bersalmalaln 

b) Meminimallisir galnggualn terhaldalp kegialtaln bongkalr mualt kalpall 

lalin 

c) Meningkaltkaln komunikalsi Alntalral depalrtemen operalsionall 

lalpalngaln, malndor trucking, daln supir truk pengalngkut daln 

memalstikaln semual pihalk memalhalmi prosedur daln alturaln yalng 

berlalku. 

d) Meningkaltkaln kepercalyalaln daln kepualsaln pelalnggaln terhaldalp 

lalya lnaln perusalhalaln 

2) Kerugialn:  

a) Teguraln kepaldal malndor trucking daln supir truk pengalngkut dalpalt 

menimbulkaln ralsal tidalk puals 

b) Kerugialn finalnsiall balgi perusalhalaln daln pelalnggaln  

c) Kuralngnyal komunikalsi daln koordinalsi alntalr depalrtemen dalpalt 

menghalmbalt efektivitals solusi. 

d) Penertibaln kendalralaln dalpalt menggalnggu kelalncalraln operalsionall 

di alreal dermalgal daln menyebalbkaln penundalaln proses bongkalr 

mualt kalpall. 
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2. Allalt bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO) 

Paldal allalt bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO) terdalpalt evallualsi terhaldalp 

allternaltif untuk mengaltalsi malsallalh yalng menghalmbalt kegialtaln bongkalr mualt 

Crude Pallm Oil (CPO) dialntalralnyal sebalgali berikut: 

1) Keuntungaln: 

a) Pemeriksalaln berkallal daln perbalikaln dini dalpalt membalntu mencegalh 

kerusalkaln mendaldalk paldal allalt bongkalr mualt, sehinggal dalpalt 

meminimallisir walktu henti daln meningkaltkaln efesiensi bongkalr mualt. 

b) Membalntu menguralngi walktu tunggu kalpall daln mempercepalt proses 

pengelualraln Crude Pa llm Oil (CPO) dalri pallkal kalpall ke truk. 

c) Pemeriksalaln berkallal daln perbalikaln dini dalpalt membalntu mencegalh 

kecelalkalaln daln insiden yalng terkalit dengaln allalt bongkalr mualt. 

d) Efisiensi bongkalr mualt yalng tinggi daln walktu tunggu kalpall yalng singkalt 

dalpalt meningkaltkaln kepualsaln pemilik balralng daln operaltor dermalgal. Hall 

ini dalpalt meningkaltkaln reputalsi PT Pelalbuhaln Talnjung Priok sebalgali 

pelalbuhaln yalng efisien daln halndall. 

2) Kerugialn:  

a) Pemeriksalaln daln perbalikaln allalt bongkalr mualt dalpalt menyebalbkaln 

galnggualn operalsionall sementalral, meskipun dilalkukaln paldal walktu ya lng 

dijaldwallkaln. Hall ini dalpalt menyebalbkaln penundalaln bongkalr mualt daln 

walktu tunggu kalpall yalng lebih lalmal. 

b) Pemeriksalaln berkallal daln perbalikaln allalt bongkalr mualt dalpalt menalmbalh 

bebaln bialya l operalsionall pelalbuhaln daln perusalhalaln bongkalr mualt. Hall 

ini dalpalt terjaldi kalrenal bialya l pemeriksalaln, perbalikaln, daln penggalntialn 

allalt, sertal bialya l pelaltihaln daln sertifikalsi petugals pemelihalralaln. 

c) Kuralngnyal kealhlialn altalu kelallalialn petugals pemelihalralaln dalpalt 

menyebalbkaln kerusalkaln allalt yalng tidalk terdeteksi altalu perbalikaln yalng 

tidalk tepalt. 
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E. PEMECAHAN MASALAH 

Setelalh dilalkukaln evallualsi terhaldalp setialp allternaltif pemecalhaln malsallalh, 

dengaln memperhaltikaln situalsi daln kondisi subjek penelitialn sertal keuntungaln 

daln kerugialn tentalng sistem rekrutmen daln kendallal proses rekrutmen, malkal 

penulis memilih beberalpal pemecalhaln malsallalh ya lng dialnggalp palling tepalt. 

Berikut merupalkaln pemecalhaln malsallalh yalng palling tepalt menurut penulis:  

1. Proses Bongkalr mualt Crude Pallm Oil  (CPO) di PT Pelalbuhaln Talnjung Priok 

a. Proses Pelalya lnaln Perencalnalaln Daln Pengendallialn Balralng 

Untuk memecalhkaln malsallalh paldal proses pelalyalnaln perencalnalaln daln 

pengendallialn balralng aldallalh dengaln melalkukaln pendekaltaln terhaldalp 

perusalhalaln bongkalr mualt dengaln memberikaln sosiallisalsi daln edukalsi, 

pendekaltaln teknologi, intensif kepaltuhaln. Melalkukaln hall tersebut dalpalt 

menjaldi perhaltialn untuk perusalhalaln bongkalr mualt algalr proses pelalya lnaln 

bongkalr mualt dalpalt berjallaln secalral efektif daln efisien. 

b. Proses Pelalya lnaln Operalsi Lalpalngaln 

Untuk memecalhkaln malsallalh paldal proses pelalyalnaln operalsi lalpalngaln 

aldallalh dengaln melalkukaln komunikalsi alntalral depalrtemen operalsionall 

lalpalngaln, malndor trucking, daln supir truk pengalngkut daln memalstikaln 

semual pihalk memalhalmi prosedur daln alturaln yalng berlalku, daln aldalkaln 

briefing rutin dengaln malndor trucking untuk menya lmpalikaln pentingnya l 

ketepaltaln walktu daln stalndby dallalm operalsionall, memberikaln dokumen 

tertulis mengenali alturaln daln halralpaln terkalit stalndby di dermalgal, sehingga l 

malndor dalpalt memalhalmi daln menya lmpalikaln dengaln jelals kepaldal supir 

truk, Menggunalkaln alplikalsi komunikalsi yalng memungkinkaln pengirimaln 

perintalh daln informalsi secalral reall-time kepaldal supir truk, daln memberikaln 

feedbalck sertal evallualsi kinerjal malndor daln supir truk secalral teraltur. 
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2. Allalt bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO) 

Untuk memecalhkaln malsallalh paldal allalt bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO) 

aldallalh dengaln menyusun jaldwall pemelihalralaln secalral berkallal untuk semual 

allalt bongkalr mualt daln melalkukaln inspeksi halrialn untuk operaltor gunal 

memeriksal kondisi umum daln kinerjal allalt. Mengembalngkaln Stalndalr Operalsi 

Prosedur (SOP) untuk inspeksi daln pemelihalralaln yalng mencalkup lalngkalh-

lalngkalh detalil untuk setialp jenis allalt, daln menyusun prosedur pelalporaln yalng 

jelals daln lengkalp untuk melalporkaln kerusalkaln altalu malsallalh paldal allalt 

bongkalr mualt. Menyedialkaln stok suku caldalng penting yalng sering digalnti 

untuk menguralngi walktu henti allalt salalt terjaldi kerusalkaln, daln melalkukaln 

evallualsi kinerjal allalt secalral rutin untuk menentukaln alpalkalh allalt malsih lalyalk 

untuk digunalkaln altalu perlu digalnti



 

 

 

BAB V 

KESIMPULA lN DAN SARAN 

 

Berda lsalrka ln halsil penelitialn ya lng peneliti lalkuka ln di PT Pelalbuhaln Ta lnjung Priok Jalkalrtal 

malka l dalpalt diura likaln kesimpulaln daln salra ln.  

A. KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln uralialn pembalhalsaln dialtals sertal halsil alnallisis daltal yalng dilalkukaln malkal 

dalpalt disimpulkaln permalsallalhaln ini sebalgali berikut: 

1. Proses Pelalyalnaln Bongkalr Crude Pallm Oil (CPO) PT Pelalbuhaln Talnjung Priok 

paldal pelalyalnaln perencalnalaln daln pengendallialn balralng aldalnya l malsallalh 

keterlalmbaltaln perusalhalaln bongkalr mualt dallalm melengkalpi dokumen hall ini 

salngalt menggalnggu operalsionall kalpall lalin sehinggal kuralngnya l efektif dallalm 

melalkukaln kegialtaln bongkalr mualt. Paldal pelalyalnaln operalsi lalpalngaln terdalpalt 

kendallal yalitu paldal salalt malsuk truk pengalngkut tibal di pelalbuhaln yalng disebalbkaln 

oleh kemalcetaln jallaln ralyal kendallal tersebut salngalt menggalnggu daln menghalmbalt 

kelalncalraln kegialtaln bongkalr mualt Crude Pallm Oil (CPO). 

2. Aldalnyal keusakan pada allalt bongkalr muatan Crude Pallm Oil (CPO) yalng menjaldi 

penghalmbalt kegialtaln bongkalr muatan Crude Palm Oil (CPO) ya lng 

mengalkibaltkaln kuralng efektif paldal proses pelalya lnaln bongkalr muatant Crude 

Pallm Oil (CPO) di PT Pelalbuhaln Talnjung Priok Jalkalrtal. 

 

B. SARAN  

Berdalsalrkaln pembalhalsaln yalng telalh diuralikaln dialtals terdalpalt beberalpal salraln ya lng 

dalpalt dilalkukaln dallalm penelitialn ini yalng bergunal balgi perusalhalaln PT pelalbuhaln 

talnjung priok dengaln palral penggunal jalsal yalng bergeralk dallalm bidalng jalsal pelalyalnaln 

pelalbuhaln yalitu:
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1. Proses Pelalyalnaln Bongkalr Mualt Crude Pallm Oil (CPO) PT Pelalbuhaln Talnjung 

Priok Jakarta pada pelalya lnaln perencalnalaln daln pengendallialn balralng dengaln 

perlunya l mendisiplin daln mengalralhkaln kepaldal penggunal jalsal untuk dalpalt 

melengkalpi dokumen paldal salalt ingin melalkukaln kegialtaln bongkalr mualt. Paldal 

pelalyalnaln operalsi lalpalngaln dengaln memberikaln teguraln daln menegalkkaln 

alturaln balru kepaldal perusalhalaln bongkalr mualt malupun paldal penggunal jalsal lalin 

di PT Pelalbuhaln Talnjung Priok daln perlunyal penalmbalhaln single truck 

identificaltion daltal (STID) algalr dalpalt mempermudalh truk malsuk algalr tidalk aldal 

lalgi kemalcetaln yalng memperhalmbalt kegialtaln bongkalr mualt Crude Pallm Oil 

(CPO). 

2. Aldalnya kerusakanl allalt bongkalr mualtan Crude Pallm Oil (CPO) perlu dilakukan l 

pemeriksalaln secara berkallal daln perbalikaln allalt bongkalr mualt setialp halri, 

minggu, bulaln, talhun daln jugal melalkukaln peralwaltaln sertal perlunya l penalmbalhaln 

tenalgal kerjal untuk mengoperalsikaln allalt bongkalr mualt algalr perallaltaln yalng 

dipalkali dalpalt bekerjal secalral malksimall. 
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